L e N
P

ANALISIS PERBEDAAN TINGKAT KEPUASAN
KERJA KARYAWAN PADA PO PADI DAYA
TEMANGGUNG

TESIS
Diajukan kepada Pengelola Program Studi Magister Manajemen
Universitas Diponegoro
- untuk memenuhi sebagian syarat
guna memperoleh derajat S-2 Magister Manajemen

Diajukan Oleh :

Nama : Sigit Purwanto
NIM : C4A0 96076

Kepada

~ Program Studi Magister Manajemen
Program Pascasarjana
Universitas Diponegoro
Tahun 1999

e g e e e Ce e e emeerp s e SRR T © et e e




i

| Halaman Pengesahan Tesis

! Nama Penyusun
Nomor Induk Mahasiswa

! Program Studi

Judul Tesis

Pembimbing Utama

//]/1/24/%4/7

Ketua, Drs. Mudii Rahardjo, SU.

Tanggal : 14-7-1999

Sigit Purwanto
C4A0 96076

Magister Manajemen
Universitas Diponegoro
Semarang

Analisis Perbedaan Tingkat Kepuasan
Kerja Karyawan Pada PO Padi Daya

Temanggung

Semarang,  Agustus 1959

Pembimbing Anggota

TS TRACHESSRE T CmEmT p g

TR T T




iii

*  Anda sekalian adalah penanggung jawab,
Dan setiap penanggung jawab akan diminta pertanggungan jawab atas tanggung
jawabnya (Hadist Nabi) |

*  Jika kau seorang muslim, sesungguhnya usahamu adalah nasibmu (M. Igbal)

PERSEMBAHAN BUAT:

*  Anak - anakku dan istriku, orang tua dan mertuaku dan adik-adikku
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ABSTRAK

Studi i dilakukan pada PO Padi Daya, salah satu bisnis usaha transportasi terbesar di
Temanggung. Responden yang dipilih untuk penelitian ini sebanyak 179 orang dari kru operasional yang
mengoperasikan angkutan umum milik PO Padi Daya. Mereka terdiri dari 63 sopir, 58 kondektur dan 59
asisten sopir (kernet). Latar belakang penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: (J)mavoritas dari
perolehan bersih kru operasional vang rendah (2)adanya variasi dari perolehan bersih pada setiap trayek
vang ada, dan (3} kebijakan perusahaan dalam peremajaan unit mobil baru untuk trayek Magelang-
Wonosobo menyebabkan tingkat Kepuasan kerja tidak sama antar anggota kru terutama dari kru yang
mengoperasikan unit mobi] lama.

Tujuan wtama dari studi ini adalah (1) untuk menganalisis perbedaan tingkat kepuasan kerja
antar kru operasional pada trayek yang ada, contohnya pada trayek jarak dekat, menengah dan travek
jarak jauh. Terutama menganalisa perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopr, antar kondektur dan
antar asisten sopir (kemet) pada trayek yang ada. (2) untuk menganalisis perbedaan tingkat kepuasan
kerja antar kru operasional untuk trayek Magelang-Wonosobo sebelum dan sesudah peremajaan unit
mobil baru, - |

Studi ini menggunakan dua metode statisti yang berbeda. Pertama, dengan analisa Chi Square
vang digunakan untuk menganalisa perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kru opsrasional pada travek
yang ada. Kedua, Wilcoxon Match Pairs Test yang digunakan untuk menganalisa perbedaan tingkat
kepuasan kerja antar kru operasional untuk trayek Magelang-Wonosobo sebelum dan sesudah peremajaan
unit mobil baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pekerjaan it sendiri, gaji, kebijakan atasan
terhadap bawahannya dan rekan kerja ternvata bervariasi dalam hal mengindikasikan perbedaan tingkat
kepuasan kerja keu operasional pada trayek yang ada. Diantara keempat indikator di atas, hanya aspek
gaji yang menghasilkan perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir dari berbagai trayek yang ada. Hal
ini disebabkan perolehan bersih vang diterima sopir trayek jarak jauh lebih sedikit atau kecil dibandingkan
sopir trayek jarak pendek. Halini dapat dipéhamﬁ karena trayek jarak jauh jarang sekali mendapatkan
penumpang yang “naik turun” atau istilahnya “nyeri”. Dengan demikian tarif yang dibebankan pada
penumpang sesuai dengan tarif bersih pemerintah, Jadi sopir tidak akan menerima kelebihan perolehan
seperti pada trayek jarak pendek. (2) Jika ditinjau dari sebelum dan sesudah peremajaan unit mobil bary
untuk travek Magelang- Wonsobo temyata dari keempat indikator di atas, tiga indikator pekerjaan itu
sendiri, gaji dan kebijakan atasan terhadap bawahannya sangat signifikan yang membedakan kepuasan
kerja karyawan baik sopir, kondektur mavupun kernet. Hanya indikator rekan kegja saja vang tidak signifikan
karena tim (kelompok) bekerjanya tidak berubah dan menganggap kerja sama antar rekan kerja sangat
penting, '

Hasil studi ini menyarankan agar (1) serikat kerja ditingkatkan peranannya agar dapat menampung
aspirasi anggotanya (2) pertu ada rotasi kerja antar kru untuk berbagai trayek vang ada terutama untuk
trayek Magelang-Wonosobo guna menguran gi perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kru. Setiap kru
akan mengalami pengalaman yang sama untuk megoperasikan kedua jenis angkutan untuk trayek jarak
dekat, sedang dan jarak jauh yang mengakibatkan perolehan ekstra dan armada yang berbeda, contohnya
pada unit mobil lama dan baru.
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ABSTRACT

This studywas undertaken in PO Padi Daya, one of the biggest transportation business com-
panies in Temanggung. The selected respondents for the research were 179 personnel of operational
crew who operate public transportation owned by PO Padi Daya. They were 63 drivers, 58 conductors
and 39driver s assistants (kernet). The background of the study is explained as follows: (1) the majority
of net earning of operational crew are low, (2) there is avariety of net income ai every existing routes, and
(3) the company policy for expanding number of public vehicles for Magelang-Wonosobo routes signifi-
cantly bring about the different job satisfaction among the crew members especially among the crew
operating old-fashioned transports.

The main objectives oﬂhe study are: (1) to analyse the job satisfaction differences among the
operational crew for any existing routes, i.e. short, medium and long distance routes. Specifically, the
study analyses the job satisfaction differences among the drivers, the conductors and drivers’ assistants
Jfor any existing routes, (2) fo analyse the job satisfaction differences among the operational crew for
Magelang-Wonosobo routes before and afier the policy for expanding new public vehicles were under-
gone.

The study make use of two different statistical methods. Firstly, Chi Square Analysis was used
Jor analysing the job satisfaction differences among the operational crew for any existing routes. Sec-

ondly, Wilcoxon Match Pairs Testwas utilised for analysing job satisfaction difference among the opera-
tional crew of Magelang-Wonosobo routes before and after expanding new vehicle was launched. The
main finding suggest that (1) the job status, salary, employer policies and their colleagues have signifi-
cantly indicated their varied job satisfaction among the operational crew for any existing rowtes.. Among
the four indicators, salary is the only indicator that significantly differentiates the job satisfaction among
the drivers. This due 1o the differences of net earnings afier the compulsory payment (setoran) was
already given to the compary. In fact, the crew for shortdistances could earn more than the long distance
crew as passengers for short distance public vehicles would be easily got off and on (nyeri) for every
short destinations whereas this might not be possible for passengers of long distance transports. Conse-
quently, the long distance transport crew couldnot earn the extra income resulting from ‘nyeri’ passen-
gers as the short distance transport drivers could. Therefore, it is not surprised if this earning differ-
ences would result in the job satisfaction differences among the drivers. (2) With respect to the policy for
expanding number of new public transports for Magelang-Wonosobo routes, three indicators, i.e. job
status, salary and the employer policy significamtly differentiate job satisfaction among the crew, viz.
among drivers, among the conductors and among the kernets. The only indicator that is not significant is
their colleagues. This might due to the fact thatwork-mates for operating every vehicles does not change
and the crew perceive that cooperation among the crew is important.

This Study recommends that (1) the role of Labour Union (Serikat Pekerja) coutd be improved
to accommodate the member aspiration, (2) Crew Rotation for every existing routes especially for
Magelang-Wonosobo routes would reduce the difference job satisfaction among the crew. Every crew
member would wndergo the same experience to aperate vehicles both for short and long distance routes
resulting indifferent extra earnings and for diffevent vehicles, i.c. new and old-fashioned vehicles.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaaz; Otobus (PO ) Padi Daya merupakan perusahaan jasa
transportasi penumpang yang berlokasi di Parakan, Kabupaten Temanggung.
Secara Umum, perusahaan ini memasuki persaingan usaha yang begitu
ketat mengingat sudah begitu banyak perusahaaﬁ otobus yang beroperasi.

Kondisi yang kurang menguntungkan dewasa ini, yakni krisis ekonomi
dan_ moneter sangat mempengaruhi baik po;is? produksi, - pemasaran maupun
pendapatan. Jika dilihat dari sisi produksi, harga suku cadang yang sebagian
besar bahan bakunya adalah impor, menjadi sangat mahal atau mengalami
kenaikan 400%-500%. Maka tidaklah meﬁgﬁerani{én jika perusahaan
melakukan tindakan efisiensi dalam penggunaan suku cadang akibat
depresiasi rupiah terhadap dolar.  Demikian pula pemasaran jiuga terkena
dampak ini. Hampir segala golongan yang ada dalam masyarakat, baik di
kota maupun di desa mengalami penurunan daya beli, termasuk pengguna jasa
transportési.” Konsekuensinya, masyarakat pengguna jasa transportasi memilih
alternatif lain misalnya menggunakan sepeda motor atau mengurangi volume
perjalanan, akibatnya pendapatan perusahaan _jasa transportasi mengalami

penurunan jumlah setoran.

[UPT-PUSTAX-TNDIP
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Kondisi yang kurang menguntungkan ini menyebabkan PO Padi Daya
perlu mengantisipasinya dengan salah satu cara meningkatkan manajemen
sumber daya manusia yang berkualitas untuk memberikan pelayanan jasa
traﬁépcrtasi yang sebaik mungkin.  Terhadap penumpang- hal tersebut
dicerminkan antara lain dalam keramah tamahan kru, kenyamanan, ketepatan
waktu dan tarif bersaing. | Hal tersebut diupayakan agar dapat lebih "survive"
dan bersaing dengan perusahaan jasa transportasi yang lain.

Sebagai perusahaan jasa transportasi, tentunya sumber daya manusia
merupakan aset utama bagi perusahaan. Manusia merupakan unsur terpenting
dalam seluruh proses manajemen perusahaan. Hal tersebut tercermin pada
visi PO Padi Daya yakni "Aman dan nyaman sampai tujuan ",

Dalam upaya mencapai visi tersebut PQ Padi Daya menetapkan misi sebagai
berikut :

1. Memberikan imbalan ( reward ) yang layak terhadap karyawan,

2. Memberikan pelayanan yang terbaik terhadap penumpang.

3. Memperoleh pengembalian atas investasi (return of investment ) yang wajar.

~Guna mencapai visi dan misi tersebut dilakukan perbaikan pada berbagai sumber

daya yang ada khususnya sumber daya manusia.

PO Padi Daya mempunyai 4 trayek yakni trayek Solo - Pumbkerto,
Magelang - Sukorgjo, Magelang - Wonosobo, dan Semarang - Purwokerto.
Dari 4 trayek di atas dibagi menjadi 3- kelompok trayek dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan kerja untuk sopir, kondektur

dan kernet. Pembagian‘itﬁ didasarkan pada jarak masing-masing trayek.




L)

Adapun pembagian trayek menjadi 3 kelompok itu sebagai berikut:

- Kelompok trayek jarak pendek (59 km) = Magelang - Sukorejo |

- Kelompok trayek jarak sedang (71 km) = Magelang - Wonosobo

- Kelompok trayek jaréi( jauh (221 km) = Solo - Purwokerto dan
Semarang ~ Purwokerto

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh PO Padi Daya adalah rendahnya

penghasilan bersih kru kendaraan (sopir, kondektur dan kernet) setiap

hari setelah dikurangi setoran. Hal ini akibat dari sistem borongan yang

ditetapkan oleh perusahaan terlalu tinggi. Hal tersebut dapat ditunjukkan

dengan perbandingan tarif, jumlah tempat duduk tiap-tiap unit kendaraan,

berapa kali pulang pergi (jumlah rit) dan "jam perjalanan".. Yang

dimaksud dengan perbandingan tarif adalah harga resmi vang ditetapkan

oleh pemerintah dalam suatu trayek tertentu yang harus dibayar oleh

penumpang. Contoh trayek Magelang - Wonosobo tarif resmi Rp2.500,00

per orang. Yang dimaksud jumlah tempat duduk adalah kapasitas jumlah

tempat duduk suatu kendaraan tertentu. Contoh: ada kendaraan yang

tempat dudukny_a.24, 26, 50 dan 56. Yang dimaksud jumlah rit adalah
berapa kali suatu kendaraan melakukan aktivitas dalam suatu trayek
tertenfu dalam satu hari.  Yang dimaksud "jam perjalanan" adalah
ketentuan waktu tertentu vang diterbitkan oleh kantor DLL{UR Provinsi
Jawa Tengah, dalam hal datang dan berangkat suatu kendaraan dari
terminal. Jam perjalanan ini sangat mempengaruhi pendapatan atau hasil

kendaraan sebab ada jam saat baik (sibuk) banyak penumpang dan

e




sebaliknya ada jam yang kurang baik (sepi) penumpang. Dalam
perbitungan jika jam kendarsan sibuk maka setoran pada peru:;,ahaan
harus baik jika dibandingkan dengan jam kendaraan yang sepi.

- Dalam sistem borongan jumlah setoran sudah dltetapkan oleh
perusahaan. Sebagai contoh trayek Magelang - Wonos‘obo Rp160.000,00,
Magelang - Sukorejo Rp125.000, Solo - Purwokerto 'd_an Semarang -
Purwokerto Rp300.000,00.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya setoran kepada perusahaan maka
di bawah ini disampaikan contoh perhitungan cara menetapkan setoran.
Perhitungan 100% dari tempat duduk kendaraan:

Tarlp Magelang - Wonosobo Rp2.500,00 x 24 tempat duduk

Rp80.000,00 X6 rit (1 hari) Rp360.000,00
Pengeluaran ‘
1. Solar 110 I - Rp60.500,00

2. Mandor perjalanan dan TPR Rp47.000,00

3. Makan, minum dan rokok kru kendaraan Rp30.000.00

Rp137.500,00

Rp222.500,00
Disetorkan perusahaan : Rp160.000,00
Sisa ~ Rp82.500

Sisa Rp62.500,00 yang me'n;'adi bagian kru kendaraan.

Dari uraian di atas tampaknya PO Padi Daya menggunakan perhitungan
100% tempat duduk berisi penumpang. Padahal berdasarkan kenyataan
di lapangan setiap kendaraan belﬁm tentu seluruh tempat duduk terisi.
Akibatnya banyak kru kendaraan yang mengeluh tentang tingginya uang

setoran kepada perusahaan. Ini terbukti sudah dua kali demonstrasi kru
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kendaraan memprotes jumlah setoran yang tinggi. Kru kendaraan menuntut
agar diturunkan menjadi Rpl100.000,00 untuk trayek Magelang-Suicorejo
(jarak pendek 59 km), Rp125.000,00 untuk trayek Magelang-Wonosobo
(jarak sedang 71 I:cm), Rp250.000,00 untuk trayek Solo—Purwokéfto dé;n
Semarang - Purwokerto (jarak jauh 221 km).

_Perlu diketahui bahwa jarak pendek (Magelang-Sukorejo) disebu-t
trayek gemuk sebab harga sesungsuhnya dapat menjadi lebih dari
perolehannya, karena penumpang yang silih berganti atau "naik turun"
dan banyak penumpang tidak turun di terminal Sebagai contoh trayek
Parakan - Sukorejo, tarif resmi Rpl000,00. Namun dalam keayataan
perolehannya dapat lebih dari Rp1000,00 karena penumpang yang silih
berganti atan "nyeri". Oleh karena itu kru kendaraan trayek ini
penghasilannya lebih banyak. Sedangkan trayek jarak panjang atau jérai{
iauh (Solo - Purwokerto dén Semarang - Purwokerto) disebut trayek kering,
sebab penumpang jarang “naik turun" dan biasanya penumpang itu naik
dan turunnya antar terminal. Dengan demikian terjadi variasi penghasilan
kru kendaraan antar berbagai trayek yang ada, di mana kru kendaraan
Jarak jauh penghasilan bersihnya lebih kecil dibandingkan dengan kru
kendaraan jarak ﬁendek atau trayek gemuk.

| Di sisi lain perusahaan telah menetapkan sistem borongan maka
semakin tinggi borongan yang harus disetorkan pada perusahaan, semakin

kecil atau rendah penghasilan kru kendaraan dari berbagai trayek yang

ada.
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Jumlah karyawan PO Padi Daya pada akhir tahun 1998, adalah
sejumlah 190 orang terdiri dari 5 orang karyawan administrasi, 6.orang
karyawan bengkel, dan 179 orang karyawan operasional. Dalam penelitian
m difokuskan pada karya\-w_an operasional saja (!ihat Tabel 1.1)

Tabel 1.1 Jumfah Karyawan PO Padi Daya tahun 1998

Jumlah Karyawan

No | Bagian Tahun 1998

t | Administrasi 15 § - -(-1-71- 1 -1-1}-14- 4= F-§1-1-1- i

2 | Bengkel I T R R U [ A N D D D D A T T
3 | Operasional (1791 2 1}2|5[9 { 8| 8|25/ 33133} 33} 99! 18{16!16 {50
Jumiah 190

Sumber :  POPadi Daya, data yang diolah
Keterangan : Trayek jarak jauh Solo - Purwokerto

- Trayek jarak pendek Magelang - Sukorsjo
Trayek jarak sedang Magelang - Wonosobo
Trayek jarak jauh Semarang - Purwokerto
Sopir
Kondektur
Kernet

OmP s we

Pada buiaﬁ Nopember 1998 PO Padi Daya mengadakan peremajaan unit
mobil baru ( tahun pembuatan 1998 ) untuk mengganti 6 unit mobil lama dengan
pertimbangan bahwa mobil tahun pembuatan 1986 dan tahurn 1988 adalah
sudah tua, sering rusak dan tidak dapat bersaing dengan kendaraan lain
dalam Lipaya mencari penumpang.  Kendaraan baru;tersebut dikhususkan
untuk trayek Magelang - Wonosobo. Hal ini diupayakan agar meningkatkan
kepuasan konsumen dalam hal alternatif alat transportasi yang lebih nyaman,

lebih aman dan lebih bergengsi. Sedangkan dari sisi karyawan adanya mobil
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baru akan menyebabkan hal-hal sevagai berikut ;

1. Karyawan merasa bangga, karena perusahaan tempat bekerja ternyata dapat
berkembang dan dapat menjadi sandaran hidup.

2. Karyawan menjradi semakin pércaya diri daiém mencari penumpang.

3. Secara psikhologis perusahaan di mana dia bekerja berbeda dengan
perusahaan jasa ;transportasi lain yakai; lebih rﬁaju dan lebih banyak jumlah
unit kendaraannya.

Sedangkan dari sisi perusahaan, adanya peremajaan unit mobil bary
merupakan upaya memenangkan persaingan sesama perusahaan otobus.  Tabel-

1.2 menunjukkan bahwa hanya PO Padi Daya saja yang mempunyai

mobil tahun pembuatan terbaru ( 1992 dan 1998 ).

Tabsl 1.2, Daftar PO yang beroperasi untuk traysk Magslang - Wonosebo, Bulan
Nopember 1998 .

Vo | NP0 | yoniem [T o o
1 Padi Daya Mitsubishi 2* 4* 1 - 4 6" 10
2 | Blessing Mitsubishi 2 - - - - 2
3 | Mitra Mitsubishi 2 21 2 - - 6
4 | Barakhah Mitsubishi 2 -1 3 -] - 5

Sumber :  Kantor DLLAJR Kabupaten Temanggung { 1998).
‘ * Mobil lama ( tahun '86 dan '88) diganti dengan mobil baru tahun '08

Di samping itu PO Padi Daya juga membeli trayek PO Bintang Mahkota

(dari Kodya Magelang ) 5 unit dan dari PO Wijaya (dari Kabupaten Wonosobo)
4 unit, sehingga jumlah keseluruhan yang dimiliki PO Padi Daya menjadi 35

unit kendaraan ( lihat Tabel 1.3 ).
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1.2.

Tabel 1.3, Jumlah unit kendaraan 2O Padi Daya, Bulan Nopember 1998

Trayek/Jurusan Uni{jum{a?otai 7 Asal PO
~ Solo - Purwokerto 1 1 Wijaya
Magelang - Sukorejo 5 5 PadiDavs
Magelang - Wonosobo 19 PadiDaya
5 Bintang Mahkota
4 19 Wijaya
Semarang - Purwokerto 6 Wijaya
4 10 PadiDaya
Jumlah 35

Sumber : PO Padi Daya, data diolah

Adanya peremajaan mobil ini diduga akan meningkatkan kepuasan
kerja karyawan pada trayek ini dan konsekuensinya adanya perbedaan

kepuasan kerja karyawan antar trayek.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut :
1. Rendahnya penghasilan bersih dan variasi penghasilan kru kendaraan
- dari berbagai trayek yang ada. He_dl _ini dapat ditunjukkan dgngan
perbandingan tarif, jumlah tempat duduk tiap-tiap unit kendaraan,
jumlah rit dan "Jam Perjalanan".
2. Peremajaan unit mobil baru untuk trayekl Magelang - Wonosobo
mempunyai dampak pada variasi tingkat kepuasan kerja karyawan pada

unit kendaraan lama.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir, antar
-konde!{tur, dan antar kernet unfuk trayek: jarak i)i;ndek/gemuk
{Magelang- Sukorejo), jarak sedang (Magelang - Wonosobo) dan
iarak jaub/kering (Solo - Purwokerto dan Semarang-?unvokerto}.
2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan untuk
trayek / jurusan Magelang - Wonosobo sebelum dan sesudah

peremajaan unit mobil baru.

ek
La
o

. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan yang berkaitan denagn peningkatan kepuasan lferja
karyawan,
2. Sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan perusahaan
khususnya keputusan peremajaan mobil yang sudah lama atan
membeli mobil baru.

3. Sebagai bahan pembanding dan masukan bagi penelitian yang

_ sejenis.
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Puystaka dan Penelitian Terdahulu

2.1.1. Telaah Pustaka

Secara umum kepuasan kerja karyawan banyak dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya adalah: pekeriaan itu sendiri, gaji, promosi,
atasan dan rekan sekerja. Dibawah ini akan diuraikan beberapa pendapat

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Herzberg (Miftah Thoha 1996), mengatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan ekstrinsik.  Faktor
instrinsik atau faktor motivator misalnya pekerjaan itu sendiri, pencapaian
prestasi, penghargaan yang diperoleh, rasa tanggung jawab, kemajuan
dalam karir, pertumbuhan profesional dan intelektual.  Jika tersedia,
faktor ini menimbulkan rasa sangat puas. Sedangkan faktor ekstrinsik
atau faktor hygiane misalnya kebijakan perusahaan, hubungan dengan
penyehia, kondisi kerja, gaji, hubungan dengan bawahan, status dan
keamanan. Jika tidak tersedia faktor ini menyebabkan para pegawai
merasa sangat tidak puas. Untuk itu tugas manajer adalah menyediakan |
faktor - faktor tersebut. .

Locke (Robbins 1991), berpendapat bahwa kepuasan kerja
karyawan tergantung pada perbedaan ( discrapancy ) antara apa yang

menurut perasaan atau persepsinya dengan apa yang seharusnya ada
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(antara lain harapan dan kebutuhan) telah diperoleh melalui pekerjaan.
Karyawan akan puas jika tidak ada perbedaan antara yang diinginkan

dan persepsinya atas kenyataan, karena batas minimum yang diinginkan

dapat terpenuhi.  Jika ternyata diperoleh lebih besér daripada yang

diinginkan maka orang akan lebih puas lagi, walau terdapat perbedaan,
ha;l ini disebut positive discrepancy. Sebaliknya jika terdapat kenyataan
jauh dari batas minimum yang diharapkan akan menimbulkan
ketidakpuasan, yang disebut negative discrepancy.

Adam (Wexly dan Yulk 1977), berpendapat Bahwa kepuasan kerja
karyawan dan ketidakpuasan kerja yang dirasakgn seseorang tergantung
dari apakah orang itu merasa adanya keadilan {equity) atau tidak atas

sttuasi yang ada. Perasaan ini diperoleh dengan cara membandinglan

‘dirinya dan orang lain yang setingkat, sekantor maupun tingkat lain.

Menufut teori ini terdapat tiga elemen keadilan yakni: (1)input,
(2)outcomes, (3)orang pembanding dan adanya situasi equity-inequity.
Input adalah segala sesuatu yang berharga yang dirasakan oleh karyawan
sebagai hasil dari sumBangan terhadap pekerjaan misalnya pendidikan,
pengalaman, ketrampilan, besarnya usaha yang dilakukan, jam kerja
dan sebagainya. Outcomes adalah sesuatu yang berharga yang diterima
oleh karyawan sebagai hasil dari pekerjaannya misalnya gaji, simbol,
kesempatan berprestasi dan pengakuan. Hal ini menerangkan seseorang
menilai "fair" hasilnya dengan membandingkan rasio input dan outcolmes

yang dimiliki dengan orang lain di perusahaan yang sama atau perusahaan
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orang lain.  Jika perbedaan itu dirasa cukup adil maka orang itu akan
merasa puas, demikian sebaliknya. |

Fraser TM (1983‘, mengatakan bahwa kepuasan kerja muncul
jika keL-mtungan dirasakan dari pekerjaannya melampaui biaya i;larjinal
yang dikeluarkan oleh karyawan tersebut dianggap memadai. Namun
demikian perasaan puas itu bukan keadaan yang stabil, sebag dapat
dipengaruhi dan diubah oléh faktor-faktor dari dalam maupun dari luar
lingkungan kerja. |

Sondang (1989), mengatakan bahwa terdapat empat faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja yakni :

. Pekerjaan yang penuh tantangan.

[T

2

Penerapan sistem penghargaan yang adil,
3. Kondist yang sifatnya mendukung.

Sikap rekan sekeria.
3

:[.‘.:.

Maslow (Miftah Thoha 1996), mengatakan bahwa kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh 5 tingkatan kebutuhan manusia yakni:
1. Kebutuhan fisik misalnya gaji, upah, tunjangan, honorarium,
bantuan pakaian, sewa perumahan dan uang tfansport.
2. Kebutuhan keamanan misalnya jamina-n masa pensiun, santunan
kecelakaan dan jaminan asuransi kesehatan.
3. Kebutuhan sosial misalnya menjadi anggota organisasi olah raga dan

angoota yayasan.
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. Kebutuhan penghargaan misalaya titel, status, simbol dan promosi.
5. Kebutuhan aktualisasi misalnya mencapai karir puncak dan diakui
kemampuannya atau prestasinya.

Vroom {1964), mengatakan bahwa pemilihan sebuah pekerjaan,
mula-mula didorong oleh "hasil tingkat pertama" yaitu uang atau
imbalag langsung. Di balik hasil tingkat pertama, vang dirasakan
sebagal suatu subyektif oleh pekerja adalah "hasil tingkat kedua”,
yang boleh jadi merupakan sifat dari pekerjaan itu sendiri seperti
martabat dan kekuasaan atau sesuatu yang bisa diperoleh dengan
bantuan hasil tingkat pertama tgdi. Harapan merupakan faktor
xetiga. Semakin tinggi harapan untuk mencapai sasaran sekunder
(hasil tingkat kedua), semakin tinggi pula. Nalai sasaran primer
(hasil tingkat pertama), maka semakin besarlah kepuasan yang akan
dipercleh, bila berhasil mencapainya.

Luthan, Fred (1996) mengatakan bahwa kepuasan kerjaz adalah
kesenangan atau hasil pernyataan emosi positif tentang taksiran

suatu pekerjaan. Terdapat tiga ukuran penting dalam kepuasan

' kerja yaitu (1) tanggapan-tanggapan emosional terhadap situasi

pekerjaan (2) tergantung dari bagaimana harapan-harapan yang diperoleh
(3) mewakili beberapa sikap hubungan.

Smith, Kendali dan Hullin mengatakan bahwa terdapat lima faktor
kepuasan kerja yakai :

1. Pekerjaan itu seadiri. Luasnya pekerjaan yang dipersiapkan
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perorangan untuk tugas yang menarik, kesempatan belajar dan
perubahan penerimaan tanggung jawab.

2. Gaji. Sejumlah uang imbalan yang dapat diterima dan tingkat
perbandingan dengan beberapa perusahaan lain.

3. Kesempatan promosi. Perubahan kemajuan dalam tingkat hirarkhi,

Atasan. Kemampuan atasan untuk meyiapkan asistensi teknik dan

:.[;.

tingkah lalku dukungan.
5. Kolega kerja. Tingkat peran serta para karyawan dalam bentuk
penggunaan kecakapan teknik dan dukungan kemasyarakatan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kesamaan kepuasan
kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah:
faktor motivator, faktor hygiene, keadilan, cara pandang karyawan
terhadai: ﬁekerjéén, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi,
atasan dan rekanﬁ se_l; rja.  Secara spesifik faktor tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepu'asaﬁ kerja karyawan dipengaruhi oleh:

pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, atasan dan rekan sekerja.

Tugas perusahaan adalah bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dipenuhi

schingga kinerja perusahaan dapat mencapai sasaran yang telah

ditetapkan.

. Peanelitian Terdahuln

Suwarno (1998), melakukan penelitian terhadap perbedaan
tingkat kepuasan kerja bagi supervisi, karyawan bulanan dan

karyawan harian, pria dan wanita pada PT Sritex Sukoharjo.
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Penelitian int dikaitkan dengan lima faktor yang mempengaruhi
yakni: pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, atasan dan
kolega kerja. Sampel penelitian berjumlah 101 orang, terdiri dari
19 orané lsupervisi dan 82'770rang bukan supervisi (ka&awan bulanan
dan karyawan harian jenis kelamin terdiri dari 49 karyawan pria
dan 52 karyawan wanita).

Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan menggunakan
analisis statistik model "U" Test. (Maim Whitney Test), pada tingkat
signifikansi 5%, baik untuk supervisi dengan bukan supervisi,
maupun pria dengan wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada PT Sritex tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja
karayawan, antara supervisi dan bukan supervisi. Untuk tingkat
kepuasan kerja keiryawzin, antara pria dan wanita ternyata hanya
variabel kolega kerja yang éigniﬁl;an_,_ sedangkan variabel lain tidak
terdapat perbedaan yang signiftkan. Hubungan aatara tingkat
kepuasan kerja karyawan dengan lain variabel yang mempengaruhi,
menggunakan analisis statistik Chi-Square dan C_ogﬁsien Contingensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
Signiﬁk;m antara tingkat kepuasan kexja_ karyawan dengan empat
variabel (gaji, promosi, atasan dan rekan kerja), sedangkan satu

variabel yakni pekerjaan itu sendiri tidak signifikan
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Dari uraian di atas dapat dikemukakan beberapa kelemahan sebagai

berikut: |

1. Dari lima variabel yang digunakan yakni pekerjaan it-u sendiri,
gaji, atasan, promosi dan kole;ga kerja, untuk tingkét keéuasan
kgrja karyawan antara pria dan wanita teranyata hanya kolega
kerja yang signifikan, sedangkan empat variabel yang lain tidak
signifikan, Hal lini dapat dipahami karena diadakan dalam satu
perusahaan, sehingga semuna kebijakan perusahaan sama baik
mengenai variabel pekerjaan itu sendiri, atasan, gaji dan promosi.
Hal ini akan berbeda hasilnya jika dilaksanakan pada beberapa
perusahaan.  Sedangkan untuk variabel kolega kerja terjadi
perbedaan, karena sesama karyawan belum tentu terjalin kerja
sama yang baik, walaupun dalam perusahaan itu terdapat SPSI
(Serikat Pekerja Seluruh Indonesia), sebab lembaga SPSI itu
bisanya tidak buat untuk menghadapi "kemauan” perusahaan aﬁm
dengar kata lain lembaga SPSI itu belum dapat menyalurkan
aspirasi dari anggotanya secara optimal.

2. Hubungan antara tingkat kepuasan kerja karyawan dengan lima
variabel yang mempengaruhi menunjukkan bahwa terdapat
_hubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja karyawan
dengan empat faktor (gaji, promosi, atasan dan kolega kerja)
sedangkan variabel pekerjaan itu sendiri tidak signifikan. Hal

ini mudah dimengerti karena dilakukan pada satu perusahaan,
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di mana satu kebijakan.

Jika dalam penelitian Suwarno menggunakan lima variabel yaifu
pekerjaan itu sendiri, gaji, atasan, kesempatan promosi dan
rekan kerja, pada perusahaan textil, maka dalam- studi ini penulis
menggunakan empat.variabel yakni pekerjaan itu sendiri, gaji,

kebjjakan atasan terhadap bawahan dan rekan kerja pada

perusahaan jasa transportasi. Variabel kesempatan promosi pada

penelitian ini tidak dimasukkan karena untuk kru kendaraan
status pekerjaan sopir, kondektur dan kernet sudah merupakan
status puncak, karena di atas Hu sudah tidak ada, kecuali

mereka keluar mendirikan perusahaan jasa transportasi sendiri.

Istilah atasan pada penelitian yang dilaksanakan Suwarno diganti
dengan kebijakan atasan terhadap bawahan, hal ini dimaksudkan
agar jelas kebijkan perusahaan dapat dilakukan oleh atasan
terhadap bawahan dengan baik. Dengan demikian kebijakan
atasan yang dilakukan bawahannya merﬁpakan kebijakan

perusahaan.
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Kerangka Pemikiran Teoritis

Studi ini didasarkan kajian pustaka Smith, Kendall dan Huil.in dan
penelitian terdahulu Suwarno, tingkat kepuasan kerja karyéwan ditentukan
oleh berbagai faktor. Untuk penelitian ini menggunakan faktor-faktor yakni
pekerjaan itu sendiri, gaji, kebijakan atasan terhadap bawahannya dan

rekan kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.1. Kerangka pemikiran taoritis

Pekerjaan Sikap-sikap terhadap pekerjaan
it sendir

. Komponen-kompanen pekerjaan
Gaji
—_; Kepuasan
rja
- ———j Kerj
- Kebijakan
atasan
terhadap Karakteristik-karakteristik
bawahannya
perusahaan
Rekan
Kerja Karakteristik-karakteristik
perorangan

Gambar di atas menu;ij-ukkan keempat variabel yang terdiri dari pekerjaan
itu sendiri, gaji, kebijakan atasan terhadap bawahannya dan teman sekerja
merupakan faktor-faktor yang dapat membedakan kepuasan kerja karyawan
terhadap PO Padi Daya. Faktor pekerjaan itu sendiri, merupakan saﬂah satu

wujud dari variabel sikap terhadap pekerjaan. Faktor gaji, adalah salah satu

wujud dari variabel komponen-komponen pekerjaan. Faktor kebijakan atasan
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terhadap bawahannya, merupakan salah satu wujud dari karakteristik-
karakteristik perusahaan.  Faktor teman sekerja, adalah salah satu wujud
dari variabel karakteristik-karakteristik perorangan Namun besarnya dukungan
tiap-tiap faktor yaﬁg membedakan terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan
mungkin satu sama lain tidak sama. Hali ini disebabkan oleh adanya perbedaan

pandangan masing-masing karyawan PO Padi Daya.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah

1. Ada perbeda_ap yang signifikan ti.ngkat kepuasan kerja antar sopir, antar
kondektur dan antar kernet untuk trayek : jarak pendek/gemuk (Magelang-
Sukorejo), jarak sedang (Magelang - Wonosobe) dan jarak jauh/kering
(Sole - Pumoicerto dan Semarang - Purwokerto).

2. Ada perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan operasional untuk trayek

Magelang - Wonosobo, sebelum dan sesudah peremajaan unit mobil baru.

Definisi Operasional Variabel

Untuk menyamakan persepsi maka diuraikan variabel sebagai berikut :
1. Pekerjaan itu sendiri, adalah status pekerjaan yang dilakukan oleh kru
kendaraan (sopir, kondektur dan kernet). o

2. @Gaji adalah perolehan kotor dikurangi setoran pada perusahaan.

Perolehan bersih ini dibagi secara proporsional. Untuk sopir, kondektur

dan kernet masing-masing 50%, 25% dan 25%.
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Kebijakan atasan terhadap bawahannya, diukur dari pemberian dorongan
untuk maju oleh atasan kepada bawahannya.
Rekan kerja, diukur dari saling dapat membantu dan kerja sama sesama

karyawan misalnya mengadakan arisan olah raga, membentuk SPSI (Serikat

pekerja Seluruh Indonesia), mengadakan dana kecslakaan dan mengadakan

dana kematian,
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3.2.

BAB II1

METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Sumber Data

3..1..1. Data Primer
Data Pri:ﬁer adalah_ data yané diambil seﬁdiri langsung dari
sumbernya yakni pada pimpinan dan karyawan operasional PO Padi
qua. Data primer yang diperlukan adalah berupa pekerjaan itu
sendiri, gaji, kebijakan atasan terhadap bawahannya, dan rekan
keria.

. Data Sekunder

(W]
i
[N

Data Sekunder adalah data yang diambil tidak langsung dari
sumbernya, tetapi melalui orang lain.  Data yang diperlukan adalah
jumlah karyawan, tingkat pendidikan, usia dan status karyawan pada
PO Padi Daya. Kecuali itu membaca buku-buku, majalah, koran,

jurnal dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema penelitian

ini.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan operasional tahun
1998 PO Padi Daya. Adapun responden ini terdiri dari 62 sopir atau 34,64%,
58 kondektur atau 32,40% dan 59 kernet atau 32,96% , sehingga seluruhnya

berjumlah 179 orang.  Kecuali itu responden ini terdiri dari tiga kelompok

e [ e
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3.3

trayek yakni : 25 orang trayek jarak pendek { Magelang - Sukorejo ), 99 orang

trayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo ) dan 55 orang trayek jarak jauh

( Solo - Purwokerto dan Semarang - Purwokerto )

Metode Pengumpulan Data

33.1.

3.3.2.

Metode Observasi

Mengadakan pengamatan langsung pada perusahaan antara lain:
pada garasi dan pada bengkel mengamati jumlah mobil keluar lmasuk,
cara kerja montir memperbaiki mobil, penggunaan suku cadang dan
mengamati kru mobil dalam membantu memperbaiki mobil. Kecuali
itu mengamati pimpinan SPSI membantu memecahkan masalah
karyawan dengan perusahaan, contoh pada saat terjadi kecelakaan,
pelaksanaan tata tertib pefusahéén dan menggalang persatuan diantara
karyawan (mengadakan dana kematian, kecelakaan dan olah raga).
Sedangkan pada terminal atau di jalan mengamati bagaimana pemasaran
PO Padi Daya terhadap penumpang dan persaingan sesama pérusahaa 3
transportasi lain.

Metode Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap pimpinan perusahaan :

1. Bagaimana cara rekrutmen karyawan.
2. Bagaimana prosedur pengunduran diri karyawan.

3. Cara menetapkan setoran.

* 4, Cara " menaikkan dan menurunkan " karyawan bekeria.

SE—
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Wawancara terhadap karyawan tentang:
!. Apakah sudah cocok dengan peraturan perusahaan
2. Apakah pembagian hasil sudah adil antar sopir, kondektur dan

kernet.

3. Apakah kondisi perusahaan menyenangkan untuk bekeria.

4. Apakah bangga menjadi karyawan perusahaan di sini.
5. Apakah prestasi karyawan dihargai.
6. Apakah teman anda dapat dipercaya.

7. Apakah pimpinan anda bersikap adil.

(=]

. Apakah dengan adanya mobil baru berpengaruh terhadap setoran

pada perusahaan dan penghasilan anda.

Metode Angket

Mengadakan angket untuk mendapatkaﬁ data-data dalam rangka

penelitian terhadap:

1. Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan pada empat trayek
dan antara sopir, kondektur dan kernet yang ada pada PO Padi
Daya. |

2. Perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan sebelum dan sesudah
peremajaan unit moEiI baru pada trayek Magelang - Wonosobo.

Metode angket tersebut dengan menggunakan skala Likert berjalan

dart sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju dengan skor

5,4,3,2 dan 1,
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3.3.4. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teori
dengan maksud untuk digunakan dalam analisa kasus. Dasar- )
-dasar teoritié yéné diperoleh. dar.f 1itefatﬁr~1itératﬁr, fnajalah, koraﬁ,

' jurnal dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema

penelitian ini.

Teknik Analisis
Metode untuk menganalisa data ini menggunakan analisis kualitatif dengan
bantuag komputer.
3.4.1. Metode Non Parametrik
3.4.1.1. Metode Chi square test { Tes Kai-Kuadrat ¥?), Metode % ini
digunakan untuk menguji hipotesa ! {satu) yakni apakah ada
perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan yakni masing -
masing sopir, kondektur dan kernet pada tiga (3) kelompok
trayek yang ada pada PO Padi Daya.

Dalam Metode ini Ho akan diuji dengan rumus sebagai berikut:

k .
yi= ¥ (Oi - Ei)?
i=1 Ei

Keterangan .
Oi = nilai pengamatan mengenai tingkat kepuasan kerja

karyawan yang diperoleh pada kategorikei. Dalam

T e
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studi ini kategori yang dimaksud adalah pekerjaan itu
sendiri, gaji, kebijakan atasan terhadap bawahannya
dan rekan kerja,

Dimana:

Ei - = nilai harapan (expectied value) pada kategori yang

kei.

k
X = jumlah kategori yang diamati.
=1 -

Dengan ketentuan sebagai berikut

Jika y?hitung < %2 tabel ( o : 5% } maka Ho diterima
dan ¢* hitung = %* tabel ( o : 5% ) maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau dengan cara lain: Jika PV < ¢ maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya ada hubungan, sedangkan jika PV > ¢t maka
Ha diterima, Ho ditolak artinya tidak ada hubungan.

Metode Wilcoxon Match Pairs Test

Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesa ke dua(2)
yakni untuk mengetahui tiﬁgkat kepuasan kerja karyawan
sebelum dan sesudah peremajaan unit mobil baru péda
trayek Magelang - Wonosobo. = _

Dalam studi ini jumlah observasi lebih dari 25 orang mak

digunakan Z dalam pengujiannya. Adapun rumusr’iiiﬁﬁ".Sebagai

berikut

| UPT-PUSTAK-URDIP |

SRR 2 ) b
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T-uT
Z =
&T
a (n+1)
dimana E (T) =
' 4
Yo (n+1) (2n + 1)
8T =
24
dengan demikian,
: ™~
( R (n+1)
T = ——
T-8T 4
Z-: p—]
oT Va (n+1) (2n+ 1)
24
. S

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Z hitung < Z tabel maka Ho diterima, Ha ditolak

~Z hitung > Z tabel Ha diterima, Ho ditolak

Metode Koefisien Kdntingensi

Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara faktor-faktor perbedaan kepuasan kerja
karyawan terhadap penciptaan kepuasan kerja itu sendiri.
Metdde ini menggunakan rL.lmus sebagai berikut :

xZ

I
c-N—1
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Dengan ketentuan sebagai berikut :
Jika PV < o Ho ditolak, Ha diterima
PVzaHo diterima, Ha ditolak

Cara pengujiannya :

Jika suatu hasil observasi telah diketahui hasilnya dan tingkat

signifikansi telah ditetapkan, maka jika kemungkinan 'harga
statistik yang diobsewaéi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
telah ditetapkan (P < %) maka Ho ditolak, sedangkan jika
kemungkinan harga statistik di observasi sama dengan atau lebih
besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan maka Ho
diterima sebaliknya Ha ditolak.

PV = Probabilitas Value atau harga kemungkinan. Untuk

pembahasan selanjutnya probabilitas value disingkat PV.
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BAB 1V
GAMBARAN UM_UM‘ PERUSAHAAN DAN RESPONDEN |
4.1. Gambaf:'in Umum Perusahasn
4.1.1. Sejarah Perkembangan dan Tujuan Perusahaan

Perusahaan jasa angkutan Padi Daya didirikan pada awal tahun
1978 sebagai perusahaan swasta perorangan yang bergerak dalam bidang
pelayanan jasa transportasi. Sebagai pimpinan sekaligus pemilik
H. Sya’bani Rahmat adalah seorang wiraswasta yang ulet dan tangguh.

Awal berdirinya perusahaan hanya memiliki dua buah kendaraan
angkutan berupa kendaraan truk untuk angkutan barang antar kota.
Karena perkembangan perusahaan maka kendaraan mulai bertambah seiring
dengah permin{aan konsumen. Akan tetapi perusahaan lain yang bergerak
dalam bidang yang sama mulai bermunculan dan peluang yang terjadi
semakin sempit. Akhirnya pada tahun 1984 perusahaan ini berubah dari
jasa angkutan barang menjadi jasa angkutan penumpang yakni pérusahaan
otobis.

Perusahaan otobis Padi Daya pada #wal berd_irinya ‘hanya memiliki
beberapa mikrobis yang dipakai antar kota dalam satu propinsi. Karena
perkembangan 'yang dialamu perusahaan dan adanj(a prospek di masa
yang akan datang cukup cerah, maka PO Padi Daya melakukan ekspansi
dan melakukan perbaikan-perbaikan seperti fasilitas, pelayanan kepada

pelanggan sehingga lebih menarik.

g e T
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Pada tahun 1993 PO Padi Daya membeli trayek PO Bintang
Mahkota (dari kodia Magelang) Sejumlah 5 unit dan trayek PO Wijaya
(dari Kabupaten Wonosobo) 4 unit, yang memiliki rute Magelang -
Wonosobo.'- Pada tahun 1995 men;k;eli trayek PO Wijaya sejumlah 6
unit yang memiliki rute Seniarang - Purwokerto. ~ Karena perusahaan
berkembang dengan cukup pesat maka garasi yang semula berada di dess
Jetis Parakan, Temanggung sudah tidak mampu lagi menampung jumlah
kendaraan. Atas inisiatif dari pimpinan perusahaan maka garasi dipindahkan
ke luar kota yakni di desa Campursalam, Parakan, Temanggung.
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan antara lain:

1. Harga tanah relatif lebih murah.
2. Dekat dengan jalan raya sehingga memudahkan transportasi keluar
masuk perusahaan.

Terletak diantara komplek persawahan sehingga bunyi suara mesin

[¥S ]

tidak mengganggu masyarakat di sekitarnya.

4. Terjangkau jaringan listrik PLN dan telepon.

5. Tersedia air dengan mudah sehingga dapat memenuhi semua kebutuhan.

6. Mengikuti dengém anjuran Pemda Kabupaten Temanggung, bahwa
garasi PO perusahaan angkutan penumpang harus berada di luar
kota.

Adapun tujuan perusahaan sebagai berikut;

1. Menciptakan lapangan kerja.

2. Membantu pemerintah dalam bidang perhubungan

PR T s
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1.2, Struktur Organisast

Struktur organisasi yang dijalankan PO Padi Daya merupakan struktur
organisasi yang sederhana. Hal ini ditunjukkan pada struktur organisasinya
vang berbentuk lini atau garis. Uﬁtuk mencapéi refektivitas Vfang- '-;)ptimal
maka semua kegiatan dalam perusahaan dikoordinasikan langsung di
bawsh pemilik perusahaan dan hanya dibantu beberapa pembantu. Eantuk
struktur organisasi PO Padi Daya ditunjukkan pada gambar 4.1

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PO Padi Daya

Pimpinan

Wakil Pimpinan

Administrasi Operasional Bengks!

Sumber : PO Padi Daya, data sekunder
Tugas dari masing-masing dalam struktur organisasi sebagai berikut:
1. Pimp_inan perusabaan atau Direktur
11 Méngambil keputusan—keputusari yang pernting yang berhubungan
dengan masa dépan perushaaan.
1.2. Memberikan perintah dan petunjuk pelaksanaan kerja serta
mengadakan pengawasan dari pelaksanaan tugas yang diberikan

sekaligus pemecahan masalah

Bt




2. Wakil pimpinan

2.1

2.2,

Mewakili pimpinan perusahaan dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang timbul baik dari dalam maupun dari luar

perusahaan,

Mengambil keputusan yang sesuai dengan kepentingan perusahaan -

dan meminta persetujuan kepada pimpinan perusahaan jika akan

mengambil keputusan yang menyangkut seluruh kegiatan
perusahaan.

Membantu menetapkan penerimaan, pelatihan disiplin dan

administrasi personal

3. Bagian Administrasi

Bagian ini dibagi menjadi dua yakni administrasi keuangan dan

pemasarapn.

(%}

1.

Administrasi keuangan

3.1.1. Mencatat segala aktivitas dan membuat laporan perusahaan.

3.1.2. Mengatur pembayaran biaya operasional mauéun non
operasional.

3.1.3. Mengatur sistem pembayaran

3.1.4. Bertanggung jawab atas segala transaksi yang terjadi

dalam perusahaan
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3.2. Bagian pemasaran
3.2.1. Mengatur penerimaan
3.2.2, Mengontrol pelayanan dalam perjalanan
3.2.3. Membuat jadwal tugas gagi sopir, kondektur dan kernet
4. Bagian Operasional
4.1. Menjamin kelancaran dan kenyamanan perjalanan.
4.2. Menjamin ketepatan waktu
4.3 Memberikan pélayanan terhadap penumpang dengan sebaik-
batknya.
44 Memberikan tarif khusus kepada langganan

Papat menyajikan citra perusahaan yang baik di hadapan

:.j:.
S

penumpang.
5. Bagian Bengkel -
Bagian im dibagi menjadi dua yakni bengkel dan teknisi
5.1. Bagian bengkel atau teknisi
5.1.1. Selalu siap untuk memperbaiki bis jika sewak.tu-waktu
terjadi kerusakan.
5.1.2. Melakukan pengecekan atas semua kendaraan.
5.1.3. Bertanggung jawab atas kelangsungan, kelancaran dan
pemeliharaan bis
5.1.4. Menjamin semua kendaraan perusahaan yang telah di

"service" dalam keadaan baik dan laik untuk dioperasikan.
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5.2. Bagian gudang
5.2.1. Menjamin cukup tersedianya suku cadang di guda‘ng.
5.2.2. Memberitahukan bagian teknisi untuk memperoleh jenis
| suku cadang sgsuai dengan harga yang r.n_enguntungkan.
5.2.3. Bertanggung jawab atas seluruh keluar masuk sulu cadang.
4.1.3. Kebijakan {Bidang Sumbel: Daya Manusia)
Dalam peneﬁmaan karyawan operasional PO Padi Daya mempunyai
prosedur sebagai berikut:
43.1. Prosedur yang berlaku
1 Syacat umum
1. Foto kopi Kartu Tanda Penduduk
2. Foto kopi Kartu Keluarga
3. Foto kopi Ijaiéﬁ terakhir
4. Daftar riwayat hidup
5. Foto kopt SKKB dari kepolisian
6. Pas foto hitam putih ukuran 3x4 2 lembar
2. Syarat Khusus
1. Bagi Sopir
| 1. Tidak buta warna/penginderaan

2. Tidak cacat fisik atau mental

L

Mempunyai SIM Bl umum

:Ib.

Uang jaminan Rp 250.000,00

L L Ll el e
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2. Bagi kondektur

1. Tidak buta warna/penginderaan

[

Tidak cacat fisik atau mental
3. Usng jaminan Rp 300.000,00

3. Bagi kernet

1. Tidak buta_ warna/penginderaan

2. Tidak cacat fisik atau mental

3. Mempunyai ketrampilan montir

4. Memﬁunyai_. seperangkat kunci orderdil

5. Ua_ng jaminan S0.000?OG
Prosedur Penerimaan Karyaw&h
Di samping persyaratan tersebut di atas juga telah ditetapkan
prosedur penerimaan karyawan. Tahap-tahap prosedur
penerimaan karyawan, tentunya juga dilalui oleh setiap pelamar.
Adapun prosedur penerimaa karyawan pada PO Padi Daya
sebagai berikut: |

Gambar 4.2 Prosedur penerimaan karyawan

Penjelasan umum v
Pelamar |_m,! Pameriksaan m.| Wawancara N asa », |Karyawan
berkas lamaran Percobaan .

Gugur <

Ssumber :  Data primer yang diclah

e = i I | M i
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Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa proses penerimaan

karyawan PO Padi Daya sebagai berikut:

prd

Pelamar mula-mula memasukkan surat lamaran ke perusahaan.
Pemsahaan. melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan
berkas administrasi. Kemudian diberi penjelasan umum
tentang tahapan yang harus dilalui pelamar. Tiap-tiap tahapan
harus ditempuh, apabila tidak kulus dinyatakan gugur, sehingga
tidak dapat mengikuti tahapan berikutnya.

2. Wawacara dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh tentang
pengetahuag_, kegakapaﬁ dan_ ketrampilan bidang ken;igraan.
Jika tahap ini lulus dapat meneruskan tahapan berikutnya.

Masa percobaan, dilakukan setelah pelamar diterima. Masa

Ly

tabapan ini 3 bulan.  Jika tahapan in lulus maka dapat
diangkat menjadi karyawan tetap.
Prosedur pengunduran diri karyawan
Karyawan yang ingin mengundurkan diri juga tidaic dapat
melakukan tanpa memenuhi aturan yang berlaku di perusahaan
Setiap karyawan perlu mengetahui peraturan tersebut agar pada
saat memerlukan tidak mengalami kesulitan. Adapun prosedur
pengunduran diri karyawan yang diberlakukan seperti terlihat

pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 Prosedur pengunduran diri karyawan

Karyvawan T -
— | Wakil pimpinan |, » | Kasir
mengundurkan perusahaan SPsl

diri

Sumber :  Data primer yang diolah.”

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengunduran diri

karyawan :

1. Xaryawan yang mengundurkan diri menghadap wakil
pimpinan perusahaan untuk menyampaikan permohonannya.

2. Wakil pimpinan perusahaan menyetujui permohonan.
Kemudian membuatkan:

1. Surat pengalaman kerja

2, Memperhitungkan uang jaminan
3. Memberikan uang pesangon

SPSI memberikan memo tentang hak-hak karyawan tersebut.

(WA ]

4, Kasir membayarkan hak-hak karyawan.

4.1.4, Klasifikasi dan Jumlah Xaryawan

Pada saat int PO Padi Daya mempekerjakan sebanyak 190 karyawan.
Adapun perinciannya sebagai berikut:

1. Admimstrasi > 5 Karyawan

2.  Bengkel . 6 karyawan
3.  Operasional ;179 Karyawan

Untuk membayar karyawan PO Padi Daya menggunakan sistem pengupahan

gaji bulanan. Adapun yang menggunakan sistem pengupahan sebagai

T
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Karyawan administrasi

Mendapat gaji bulanan dan pada saat-saat bulan produktif mendapat
insentif | | -
Karyawan bengkel

Mendapat gaji bulanan dan apabila terjadi kerusakan parah atau turun

mesin dapat mengerjakan dengan lebih cepat akan mendapatkan bonus.
Karyawan operasional sistem pengupahannya sebagai berikut: yakni

dengan sistem borongan dengan memperhatikan hal-hai sebagai berikut:

3. Kondisi fisik kendaraan

Dalam hal ini perusahaan:

1. Tidak membayar karyawan

2.

Tidak membeli solar artinya mobil berangkat dari garasi penuh,
pulang harus penuh.
Tidak mengeluarkan pengeluaran-pengeluaran di jalan contoh Tanda

Pemasukan Retribusi (TPR) masuk terminal dan mandor perjalanan.

Jadi dengan kata lain perusahaan terima bersih.
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Hanya saja perlu dikemukakan bahwa perusahaan harus menyiapkan
hal-hal sebagai berikut: |
1. Mobil dalam keadaan laik jalan
2. Surat-surat kenda?éan (8TNK, Jasa Raﬁarja, Buku KIR dan Xotak

PPPK) harus lengkap
3. Kerusakan mobil yang diakibatkan bukan dari kru kendaraan menjadi
tanggung jawab perusahaan,

Perlu disampaikan bahwa yang dimaksud perusahacan tidak membayar
karyawan bukan berarti, karyawan itu tidak membawa uvang atau_imbalan,
me_lainkan sisa dari uang yang telah disetorkan perusahaan menjadi milik
tenaga operasional. Pada umumnya pembagian hasil itu sebagai berikut
sopir 50%, kondektur 25% dan kernet 25%.

Perlu diketahui bahwa karyawan PO Padi Daya banyak berasal dari
luar daersh kota Parakan sehingga pada saat mereka bekerja kebanyakan
mondok/indekost di daerah penduduk Desa Campursalam dan Desa Parakan
Wetan, Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung. Sedangkan bada saat
tidak bekerja mege_ka pulang ke desanya masing-masing. Mondok di sekitar
perusahaan dimaksudkan agar cepat sampai di garasi, karena harus berangkat
pagi. Rata-rata trayek PO Padi Daya berangkat dari garasi 03.00 sampai
dengan 06.00 pagi dan pulang pukul 20.00__§ax_npai dengan 22.00 malam.
Selain itu perlu diketengahkan di sini, tiap mobil dijalankan oleh 3 karyawan
yakni 1 sopir, 1 kodektur dan 1 kernet, sehingga dalam prakteknya jumlah

mobil berangkat dikalikan jumlah karyawan. Jadi jika jumiah total 35 unit
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kendaraan x 3 karyawan ada 105 karyawan. Sisanya merupakan cadangan.

Tata cara kerja operasional pada PO Padi Daya

1.

2.

4.1.5.

Karyawan apel di garasi pukul 19.00-21.00

lserusaj}aan mempertimbangkan jlvlmlah karyawan yang apel dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Jur—niah kendaraan yang laik jalan

2. Jumlah karyawan yang akan tufun

3. Jumlah kendaraan yang rusak.

. Perusahaan memutuskan, karyawan mana yang akan jalan besok paginya

dengan cara mencantumkan jadwal pada papan pengumuman.
Produksi

Akibat krisis moneter dan ekonomi yang berkepanjangan, salah satu sektor

yang terﬁukul adalah jasa transportasi. Dari mahalnya suku cadang, sulitnya

memperoleh suku cadang dan penghasilan atau setoran menurun adalah

merupakan bagian tantangan yang sulit diatasi.

PO Padi Daya dalam menghadapi masalah ini menggunakan cara sebagai

berikut

1. Mengoptimalkan penggunaan suku cadang dengan jalan merawat

kendaraan dengan tertib, teratur dan kontinu.

Memilih dan memilah-milah penggunaan suku cadang asli atau tidak,

dalam penggantian suku cadang.  Contoh: filter oli harus diganti

dengan suku cadang asli sedangkan filter solar atas dan bawah dapat

menggunakan suku cadang tidak asli,
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4.2 Gambaran Responden

4.2.1. Responden Menurut Status
Struktur organisasi yang dijalankan PO Padi Daya merupakan struktur
organisasi yang sederhana; sfakni terdi.ri dari bagian adnﬁnistrési.,‘operasionarl
dan bengkel. Penelitian ini dilakukan bukan pada seluruh bagian tersebut,
melainkanr hanya pada bagian karyawan operasional yang terdiri dari
sopir, kondektur dan kernet. Adapun distribusi jumlah responden
operasional dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 -Distribusi responden operasional berdasarkan jenis traysk dan jenis pekerjaan

A Jumiah
Not- Trayek SOpif o * KO?dEk- %* | Kernef o*| Total %™
tr

1. | Jarakpendek xxx | 9 [14,52 8} 13,79 8l 1356 25 | 13,97
2. | Jarak sedang xxxx| 33 5323 331 56,90 33| 55,33 99 55,34
3. | Jarakjauhxxxx | 20 [32.26 171 29,31 18/ 30,51} 55 |3073

*k

JUMLAH 62 | 100f s8] 100] s9f 100{178 | 100
13464 - 1(32,40) (32,96) 100

Sumber :  Data primer yang diolah
keterangan: * =Prosentase dari status masing-masing
** = Prosentase dari total karyawan

XXX : Magelang-Sukorejo-
XXXX . Magelang-Wonosobo :
xxxx  ; Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwekerto

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden karyvawan operasional
terdiri dari 62 sopir atau 34,64%, 58 kondektur atau 32,40% dan 59 kernet
atau 32,96%. Dgri jumiah karyawan tersebut yang paling banyak adalah
sopir, karena pekerjaaﬁ itﬁ dirasakan yang paling berat dibandingkan kondektur

dan kernet serta waktu békerja lebih sedikit, Sedangkan jumlah karyawan

B e - 10 oL bt i) M

T T T



4]

yang paling banyak adalah trayek jarak sedang Magelang-Wonosobo yang
berjumiah 99 orang atau 55,34% dari total karyawan operasional.
4.2.2. Responden menurut Tingkat Pendidikan
| Secara umum, sebagian besar -responden mempunyéi pendidikan
tertinggi SMU atau sederajatnya.
Adapun distribusi responden menurut tingkat pendidikan dapat dilihat
pada Tabel 4.2

Tabei 4.2 Distribusi Responden menurut tingkat pendidikan dan jenis trayek yang ada

Tingkat Pendidikan ]

No Trayek - ~fota
SD | %* iSLTP; %* | SMK| %* [SMU | %*

1. [ jarak pendek xxx 7] 11,48 8| 7,78 5 16,13 . 5 11,90 25

2. | jarak sedang xxxx 38(62,30 2315111 16 51,61 22152,38] 99

3. | jarak jauh xxxxx 161 21,23 141 31,11 10 32,26 15/ 35,711 55

JUMLAH 81 100 451 100 31 106 420 1000179

(34,08) (25,14 (47,39) (23,48} 105

Sumber :  Data primer yang diolah '
keterangan: * =Prosentase dari tingkat pendidikan masing-masing
** = Progentase dari total karyawan

XXX : Mageiang-Sukorsjo
XXXX : Magelang-Wonosobo
xxxxx : Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwokerto

Tabel 4.2 menﬁnjukkan bahwa jumlah karyawan operasional menurut tingkat
pendidikan terdiri dari SD: 34,08% orang, SLTP: 25,14% orang, SMK: 17,32%
‘orang dan SMU sebanyak 23,46% orang.

Dafi jumlah karyawan operasional itu yang terbanyak dari tingkatan sekolah
dasar yakni 61 orang atau 34,08% dari total jumlah karyawan 179 orang.

Dari trayek yang ada, karyawan yang berpendidikan sekolah dasar terbanyak
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ada pada trayek Magelang - Wonosobo yaitu berjumiah 38 orang atau 62,30%
dari total jumlah karyawan tingkatan SD. Sedangkan karyawan opera‘sionall
responden yang berpendidikan SMU terbanyak juga ada pada trayek ini,
yaitﬁ séjumlah 22 orar'lig (52,38%) dari total respé;lden yang berpendidikan
SMU. Jumiah karyawan yang berpendidikan SMU paling sedikit ada
pada trayek jarak pen-dek yaitu berjumlah 5 orang (11,90%) dari total
jumlah karyawan dari tingkatan SMU sebanyak 42 orang.
4.2.3. Responden Menurut Masa Kerja
Secara umum responden mempunyai masa kerja di bawah 2 tahun
sampai denggn 10 tahun. Adapun distribusi responden menurut masa kerja
_ dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Distribusi Responden menurut masa keria dan jenis trayek yang ada

Masa Kerja )
No Trayek Totai
<Zth{ %* | 2-5th | %* | 8-10th] %* i>1Gth| %*

1. | Jarak pendek xxx 7 12333] 11 932 5 (2273 2 |2222i 25

2. | Jarak sedang xxxx 17 |56,67| 58 49,15 117 | 77,27 7 {77.78] 99

3. { Jarak panjang xxxxx 6 120,001 49 41,53 - - - -1 55
JUMLAH 301 100 18 100 221 100 9] 100} 179,
(16,76 (65,92) {12,28) {5,03) 100

Sumber :  Data primer vang diolah
keterangan: * =Prosentase darimasa kerja masing-masing
** = Prosentase dari total karyawan

XXX . Magelang-Sukorsjo
XXXX : Magelang-Wonosobo
xxxx @ Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwokerto
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Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang mempunyai masa kerja
kurang dari 2 tahun sebanyak 30 orang atau 16,76%, masa kerja 6 - 16 tahun
berjumlah 22 orang atau 12,29% masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak
5,03% dan paling bényak adalah responden yang memil-iki ﬁasa kerja anfara
2 - 5 tahun sebanyak 118 orang atau 63,92%. Hal ini dapat dipahami karena
pada tahun 1993, 1994 dan 1995 ada pengembangan armada déri PO Padi
Daya yang membeli trayek dari beberapa PO lain, khususnya untuk trayek
Magelang - Wonosobo, Semarang - Purwokerto dan Sclc - Purwokerto.
Sedangkan resﬁonden yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun
hanya sebanyak 9 orang. Hal ini dapat dimengerti karena PO Padi Daya
berdiri pada tahun 1986 dengan mobi! 2 unit. Pada tahun 1987 membeli 2
unit kendaraan untuk trayek Magelang-Sukorejo dan pada tahun 1988
menambah 4 unit mobil baru untuk trayek Magelang-Wonosobo. Adanya
pengembangan armada membawa konsekuensi meningkatnya kebutuhan
karyawan operasional sehingga tidak mengherankan karyawan operasional
yang masa kerjanya 2-5 tahun, masa kerja di mana adanya pengémbangan
armada adalsh terbesar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden
yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun yaitu karyawan vang setia
bekerja sejak berdirinya perusahaan sampai dengan sekarang sebanyak 9

orang

4.2.4. Responden Menurut Usia

Usia responden bervariasi dari 20 tahun sampai dengan 59 tahun. Usia sangat

berperanan terhadap produktivitas seseorang dalam bekerja, bail
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terhadap dirinya sendiri maupun terhadap perusahaan. Distribusi usia responden

ini dapat dilihat pada Tabel 4.4,

Tabel 4.4 Distribusi Responden menurut usia dan jenis trayek

Usia
No Trayek Total
20-29 | %* |30-39 | %* |40-49 | %* |50-59 |%*
th h h th
1. | Jarak pendek xxx 12 (2069 10 [10,31] 3 13,04 - -1 25
2. | Jarak sedang xxxx 28 [46828] 54 15587] 16 |69,57] 1 1100] 99
3. | Jarak jauh xuxx 16 | 27,59 30 [30,93; 4 (1739 - -1 50
JUMLAH 58| 100 97 100 23 109 11 100 | 179
(32,45) (54,19) (12,85} (0,56} 100
Sumber :  Data primer yang diolah

keterangan:

XXX
KAXX
XXXXX

* =Prosentase dari usia masing-masing
** = Prosentase dari total karyawan
Magelang-Sukorejo
Magelang-Wonosobo
Sofo-Purwokerto dan Semarang-Purwokerto

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia antara

30 -39 tahun yaitu berjumlah 97 orang atau 54,19% dari total jumlah karyawan

seluruhnya (179 orang). Kemudian disusul oleh karyawan yang berusia 20 -

29 tahun berjumlah 58 orang atau 32,40% dari total jumlah karyawan seluruhnya.

Hal ini berarti kurang lebih 86% karyawan PO Padi Daya berada pada usia

produktif.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBABASAN

Bab int akan membaﬁas dua pokok'be-thasan yaknir (1) n;enganalisis tingkat
kepuasan kerja antar sopir, antar kondektur dan antar kernet dari berbagai
rayek vang ada pada PO Padi Daya, (2) menganalisis %}erbedaan tingkat
kepuasan kerja karyawan operasional sebelum dan sesudah peremajaan
unit mobil baru untuk trayek Maéelang—Wonosobo.

Dalam pembahasan ini, ftrayek Magelang - Sukorejo akan mewakili trayek
jarak pendek/gemuk, sedangkan trayek Magelang - Wonosobo mewakili trayek
jarak sedang dan trayek Solo - Purwokerto dan Semarang - Purwokerto mewakili

trayek jarak jauh/kering.

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir travek jarak pendek. sedang

dan jaub ditinjau dari pekerjaan itu sendiri

Untuk memudahkan pemahaman perbedaan tingkat kepuasan kerja antar
sopir untuk trayek jarak pendek, sedang dan jaub, ditinjau dari pekerjaan itu

sendiri, Tabel 5.1 dapat dijadikan sebagai referensi.
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Tabel 5.1 Tingkat kepuasan kerja antar sopir darl berbagai trayek yang ada dmnjau
dari pekerjaan itu sendiri
Pekerjaan itu sendiri
Ne Kepuasan kerja
: Sopir 1 % Sopir 2 % Sopir 3 %
1. | Rendan 4 sl 10 {303 5 | 25
2. | Tinggi 5 55,6 23 69,7 15 75
JUMLAH 9 160 33 100 20 100
x* = 1,10803 ' (PV = 0,67464)
C = 0,13254 (PV = 0,57464)

Sumber :  Data primer yang diclah menggunakan SPSS for Ms Windows

keter
Sopir
Sopir
Sopir

Pros

1.

Release 6.1 (lampiran 3) o« =0,05

angan.
1+ artinya sopir fraysk Jarak pendek ( Magelang - Sukorsjo )

2 arlinya sopir trayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo )

3 artinya sopir trayek jarak jauh { Solo - Purwokerto dan Semarang-Purwokerto)

edur pengujian adala’n‘ sebagai berikut:

Hipotesis yang diajukan adalah’sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan
antar sopir jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dan
pekerjaan itu sendiri. |

Ha . Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan antar
sopir jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari pekerjaan
itu sendiri.

Uji Statistik

P;;rd_asarkan Tabel 5.1 bahwa x*=1,10803. Karena %%, < dari

% ber YARS ditunjukkan. dengan PV=0,57464 > o = 0,05 maka

Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang

AT pIITT
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signifikan kepuasan kerja antara sopir jarak pendek, sedang dan jauh
ditinjau dari pekerjaan itu sendiri pada tingkat signifikansi (cd=0,05.
Hal imi juga ditunjukkan dengan besarnya nilai C=0,1325 yang tidak
cukup berarti dengan PV =0,57464.

Hal yang memungkinkan menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan
kepuasan yang signifikan adalah sopir dari berbagai trayek yang ada
lebih mementingkan hasil yang bersifat material daripada immatgrial
artinya bahwa sopir tersebut sudah puas jika pulang dari bekerja dapat
membawa uang banyak dibandingkan dari status pekerjaan itu sendiri.
Tabel 5.1 juga menunjukkan bahwa secara relatif jumlah sopir yang
mengatakan tingkat kepuasan rendah terhadap pekerjaan itu sendiri
terbanyak dan tersedikit ada pada jumlah sopir trayek jarak jauh, yaitu
masing-masing sebanyak 75% dan 25%. Hanya saja jika yang

diperhitungkan adalah nilai absolut, maka jumlah sopir trayek jarak

pendek yang mengatakan kepuasan rendah, mempunyai frekuensi

tersedikit (4 orang).
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5.2 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir trayek jarak pendek. sedang dan

jauh ditinjau dari sajl

Untuk memahami lebih jauh hubungan tingkat kepuasan kerja antar
sopir trayek jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari gaji, Tabel 5.2
menyajikan ilustrasi tersebut secara detail.

Tabel 52 Tingkat kepuasan ksrja antar sopir dari berbagai trayek yang ada ditinjau

dari gaji
Gaji
No Kepuasan kerja -

Sopirt | % Sopir 2 % Sopir 3 %
1. | Rendah 8 86,7 19 57,8 18 90
2. | Tinggi 3 333 14 42,4 vi 10
JUMLAH g 100 - 33 100 20 100
x? = 619563 }  (PV =0,04515)
c = 030141 - - (PV = 0,04515)

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS for  Ms Windows
Releass 6.1 {lampiran 4) «=0,05 ' ‘

keterangan:

Scpir 1 artinya sopir. frayek jarak pendek { Magelang - Sukorsjo )

Sopir 2 artinya sopir frayek jarak sedang { Mageiang - Wonosobo )

Sopir 3 artinya sopir {rayek jarak jauh ( Sclo - Purwokerto dan Semarang-Purwokerto)

Prosedur pengujian adalah sebagai berkut: |
1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapa;t perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir
trayek jarak pendek, jarak sedang dan jarak jauh ditinjau dari gaji.
Ha . Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir frayek

jarak peﬁdek, jarak sedang dan jarak jauh ditinjau dari gaji.
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Ui Statistik

Berdasarkan perhitungan statistik yang disimpulkan pada Tabel 5.2
diketahui bahwa y? = 6,19563. Karena szmug > dari. ¥? . vang
ditunjukkan dengan PV=0,04515 < a;O;OS maka Ho éi'toiak dan
Ha diterima artinya terdapat perbedaan l;epuasan kerja yang signifikan
antar sopir jarak pendek, sedang dan jauh, jika ditinjau dari éaji, pada
tingkat signifikansi (0)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan dengén nilai C
=0,030141 yang cukup berarti, pada PV =0,04515 < a = 0,05.
Hal yang diduga menjadi penyebab terdapatnys perbedaan kepuasan
yang signifikan, antara lain:

Perolehan bersih yang diterima sopir trayek jarak jauh lebih kecil
atau lebih sedikit jika dibandingkan dengan sopir trayek jarak pendek.
Hal ini mudah dipahami karena trayek jarak jauh jarang sekali
mendapatkan penumpang yang "naik-turun" atau istilahnya "nyerﬁ",'
dengan demikian tarip yang dibebankan pada penumpang sesuai
dengan tarip resmi pemerintah. Jadi sopir tidak akan r;lenerima
kelebihan perolehan seperti pada trayek jarak pendek.

lustrasi dari Tabel 5.2 memperkuat alasan di atas bahwa untuk tiap
trayék yang ada prosentase responden Gﬁnﬂah SOpit) yang menyatakan
tingkat icepuagannya rendah adalah lebih tinggi daripada prosentas.e
responden (jumlah sopir) yang menyatakan tingkat kepuasannya tinggi.
Hal ini dapat dimengerti. karena adénya hubungan yang kuat antara

tingkat kepuasan dengan perbedaan gaji.
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5.3 Perbedaan tingkat kepuasan kerja masing-masing sopir- trayek jarak pendek.
sedang dan jauh ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya

I

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir dari berbagai trayek
yang ada ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya dapat dilihat
pada Tabel 5.3

Tabel 5.3 Tingkat kepuasan kerja antar sopir trayek jarak pendek, sedang dan jauh
ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya

Kebijakan atasan terhadap bawahannya

No Kepuasan kerja ,
} Sopir 1 % Sopir 2 % Sopir 3 %
1. | Rendah 1 11,1 14 424 8 46
2. | Tinggi 8 88,9 18 57,8 Vi 80
JUMLAH 9 100 33 100 20 100
xE = 307797 (PV = 0,21460)
C = 0,21748 ‘ (PV =0,21460)

Sumber :  Data primer yang diolah menggunakan SPSS for Ms Windows
Release 6.1 {fampiran5) «=0,05

keterangan:

Sopir 1 artinya sopir trayek jarak pendek ( Magslang - Sukorejo )

Sopir 2 artinya sopir trayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo )

Sopir 3 artinya sopir trayek jarak jauh ( Solo - Purwokerto dan Semarang-Purwokerto)

Adapun prosedur pengujian sebagai berikut:
1. Hipotesis yang-diaj ukan adalah sebagai bérikut:
.Ho . Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh d_i_tinjau- dari

kebijakan atasan terhadap bawahaﬁnya..
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Ha . Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir trayek
jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari kei;ijakan
atasan terhadap bawahannya.

Uji Statistik | “

Berdasarkan Tabel 5.3 -diketahui bahwa y?=3,07797. Karena X witung

<dari ¥?_ .vyang ditﬁnjukkan dengan PV=0,21460 > o= 0,05 maka

Ho diterima dan Ha ditolak a1‘tin§a tidak terdapat perbedaan kepuasan‘

kerja yang signifikan antara éopir jarak pendek, sedang dan jauh

ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya, pada tingkat
signifikansi (c)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan dengan besarnya nilai

C=0,21748 yang tidak cukup berarti dengan PV=0,21460>(¥=0,05_

Yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan

adalah kebijakan atasan téfhadap bawahan merupakan ekspresi dari

kebijakan perusahaan yang seragam untuk setiap karyawan operasional.

Hal i untuk sopir tidak terdeteksi dari ekspresi kepuasan kerja sopir.

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah yang menyatakan kepua.san kerja

tinggi prosentasenya lebih banyak daripada yang menyatakan frekuensi

ke;ﬁuasan kerja rendah. Dengan démikian kébijakan atasaﬁ terhadap

bawahannya sudah baik.
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5.4 Perbadaan tingkat kepuasan keria antar sopir travek jarak nendek. sedane dan

jauh ditinjau dari rekan kerja

Untuk memahami lebih jauh perbedaan tingkat kepuasan kerja antar
sopir trayek jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari rekan kerja dapat

dilihat pada tabel 5.4

Tabel 54  Perbedaan fingkat kepuasan kerja aniar sopir traysk jarak pendek, sedang
dan jauh ditinjau dari rekan kerja

Rekan keria
No Kepuasan kerja ]
Sopir 1 % Sopir 2 % Sopir 3 %
1. | Rendah - 5 55,8 1 333 9 | &
2, | Tinggi 4 44,4 22 66,7 4 55
JUMLAH 9 100° 33 100 20 100~
¥t = 171982 ' (PV = 0,42324)
C = 0,16428 PV = 0,42324)

Sumber . Data primer yang diolah menggunakan SPSS for Ms Windows
Releass 6.1 (lampiran 6) o« =0,00

keterangan:

Sopir 1 artinya sopir trayek jarak pendek ( Magsiang - Sukorsjo }

Sopir 2 artinya sopir frayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo )

Sopir 3 arfinya sopir trayek jarak jauh { Solo - Purwckerte dan Semarang-Purwckerie)
Prosedur pengujian ttu sebagai berikut

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagat berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir.
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari rekan
kerja.

Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar sopir trayek

jarak pendek, sedang danjarak jauh ditinjau dari rekan kerja.
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Uji Statistik
Berdasarkan perhitungan statistik yang diringkas pada tabei 5.4
diketahui bahwa x? =1,71962. Karena x’, < dari X e YENE
ditunjukkan dengan PV=O,;12324 > o =0,05 maica Ho diteriina dan
Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan kepuasan kérja yang
signifikan antar sopir jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari
rekan ketja, pada tingkat signifikansi (o)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan
dengan besarnya nilai C - 0,16428 yang tidak cukup berarti dengan
PV =0,42324 > a=0,05.
Hal-hal yang memungkinkan menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan
yang signifikan, antara lain :
1. Masing-masing sopir dari berbagai trayek menganggap kerja sama antar
rekan kerja sangat penting. |
2. Rekan kerja diperlukan untuk dapat membentuk sebuah serikat pekerja
yang dapat Iﬁemperjuangkan peningkatan kesejahteraan karyawan.
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa secara relatif, untuk trayek 1 (trayek
gemuk) dan trayek 3 (trayek kering) karyawan yang menyatakan frekuensi

kepuasan rendah dan tinggi seimbang (45% - 55%)‘.‘




34

5.5 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur trayek jarak pendek,

sedang dan jauh ditinjau _dari pekerjaan itu sendiri

kondektur untuk trayek jarak pendek, sedang dan jauh, ditinjau dari pekerjaan

itu sendiri, Tabel 5.5 dapat dilihat sebagai referensi

55  Tingkat kepuasan kerja antar kondektur untuk trayek jarak pendsk, sedang

Tabsl
dan jauh ditinjau dari pekerjaan itu sendir
Pekerjaan itu sendiri
Mo Kepuasan ketja
: Kondektur 1 % i(Kondektur 2 { % [Kondektur 3] %
1. | Rendah 5 62,5 19 57,6 5 29,4
2. | Tinggi 3 375 4 42,4 12 70,6
JUMLAH & 100 33 100 | 17 100
X = 413993 {PV = 0,12619)
C = 025811 (PV = 0,12619)

Sumber : Data primer yang diolah ‘'menggunakan SPS8 for Ms Windows

Release 6.1 {lampiran 9} «=0,05

keterangan: :
Kondektur 1  artinya Kondektur. frayek jarak pendek ( Magelang - Sukorejo)

Kondektur2  artinya Kondektur frayek jarak sedang { Magelang - Wonoscbe )

Kondektur 3  artinya Kondektur trayek jarak jauh {Solo-Purwokertc dan

Semarang-Purwokerto)

Prosedur pengujiannya sebagai berikut:

i.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

al-te

Ho . Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kesja antar kondektur

trayek jarak pendek, sedang dan jarak janh ditinjau dari -

pekerjaan itu sendiri.
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Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjav.; dart
pekerjaan itu sendiri.

Uii Statis‘;ik

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui bahwa 2 =4,13993. Karena X sicung

<dari ¥’ vang ditunjukkan dengan PV=0,12619 > o= 0,05 maka

Ho diterima dar; Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang

signifikan kepuasan kerja antara kondektur jarak pendek, sedang dan

jauh ditinjau dari pekerjaan itu sendiri, pada tingkat signifikansi (0)=0,05."

Hal ini juga ditunjukkan dquan besarnya nilai C yang tidak cukup

berarti dengan PV =0,12619.

Hal yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya. perbedaan yang

signifikan adalah status pekerjaan itu sendiri tidak penting selama pulang

bekerja dapat membawa uang banyak.

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa yang menyatakan frekuensi kepuasan

kerja tinggi prosentasenya lebih tinggi daripada yang me.nyatakan

frekuensi kepuasan kerja rendah untuk trayek 1 (trayek gemuk) dan 2

' (t.rayek sedang) masing-masing 62,5% dan 57,6%, sedangkan untuk

trayek 3 (trayek kering) prosentasenya yané menyatakan rendah hanya

29,4%. Hal ini karena pada trayek 3 (trayek kering) pekerjaan-

kondektur sekali bekerja sudah selesai, pada umumaya penumpangnya

jarak jauh.
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5.6 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur travek jarak pendek,

sedang dan iszub ditinjau dari oaiji

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur dari berbagai trayek

yang ada ditinjau dari gaji, Tabel 5.6 menyajikan ilustrasi tersebut secara

detail.

Tabel 5.6 Tingkat kepuasan kerja antar kondektur untuk trayek jarak pendsk, sedang
dan jauh ditinjau dari gaji

_ Gaj
No Kepuasan kerja

Kondsktur 1 % Kondektur 2 % 1 Kondektur3d | %
1. | Rendah 4 50 20 |606 7 t412
2. i Tinggi 4 50 13 39,4 70 53,8
JUMLAH 8 106 33 100 17 100

XE = 1,74671 (PV = 0,41758)

C = 017098 (PV =0,41755)

Sumber :  Data primer

ketérangan:

yang diolah menggunakan SPSS for Ms Window
Release 6.1 {lampiran 10} « =005

Kondektur 1 - arfinva Kondektur fravek jarak pendek ( Magelang - Sukorejo )
Kendektur2 artinya Kendektur trayek jarak sedang { Magelang - Wonosobo )
Kondektur3 artinya Kondektur trayek jarak jauh (Solo-Purwekertc dan Semarang-

Purwokerto)

Teknik pengujiannya sebagai berikut:

1. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

-Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur

trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari gaji.
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Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur

trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari é.aji.

Uji Hipotesis

Berdase{rkan perhitungan statistik .yang disimpulkan pacia Tabel 5.6

diketahui bahwa ¢* = 1,74671. Karena x*, . <dai ¥ . vang

ditunjuk‘kan dengan PV=0,41755 > «=0,05 maka Ho diterima dan

Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang signiﬁkaﬁ kepuasan

kerja antara kondektur jarak pendek, sedang danm jauh ditinjau dari

gaji, pada tingkat signifikansi (@)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan
dengan besarnya nilai C yang tidak cukup berarti dengan PV =0,41755
lebih kecil dari o =0,05.

Hal-hal yang memungkinkan menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan

yang sig_ﬁiﬁkari, antara lain :

1. Tiap-tiap trgyek menjanjikan gaji relatif cukup memuaskan bagi
kondektur karena pembagian gaji sudah adil (mendapat 25% dari
perolehan bersih seluruhnya) |

2. Persepsi kondektur terhada_p gaji sama yakm cukup memuaskan

" untuk memenuhi kebutuhannya.

Tabe1l5.6 menunjukkan bahwa secara relatif jumlah kondektur yang

menyatakan tingkat kepuasan rendah terhadap gaji terbanyak dan

tersedil;:it ada pada jumlah kondektur trayek jarak sedang, yakni

masing-masing sebesar 60,6% dan. 39,4%. Hanya saja jika yang
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dipertimbangkan adalah jumlah absolut, maka trayek 1 (trayek gemuk)
jumlah kondektur yang menyatakan kepuasan rendah dan kepuasan
tinggi adalah sama yakni mempunyai frekuensi tersedikit masing-masing

4 orang.

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur trayek iarak pendek.

sedang dan jauh ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya

Untuk memudahkan memahami perbedaan tingkat kepuasan kerja antar
kondektur untuk trayek jarak pendek, sedang dan jauh, ditinjau dari kebijakan
atasan terhadap bawahannya dapat dilihat pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 - Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur untuk trayek iarak
pendek, sedang dan jauh ditinjau dari Kebijakan atasan terhadap

bawahannya
Kebijakan atasan terhadap bawahannya
No Kepuasan kerja
i o Kondektur! |- % | Kondektur2 | % | Kondektur3|{ %
1. | Rendah 4 50 25 75,8 13 78,5
2. 1 Tinggi 4 50 8 24,2 4 1245
JUMLAH 8 100 | 33 100 17 100
¥ = 2,33666 (PV = 0,31088)
C = 0,1967¢ (PV = 0,31088)
Sumber :  Data primer yang diolah menggunakan SPSS for Ms Windows
Release 6.1 (lampiran 11} « =005
keteranggn:

Kondektur 1  artinya Kondektur frayek jarsk pendek ( Magelang - Sukorejo )

Kondektur2 artinya Kondektur trayek jarak sedang ( Magelang - Wenosobo )

Kondsktur3  artinya Kondektur trayek jarak jauh (Solo-Purwokerto dan
Semarang-Purwokerto)
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Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
1. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : Tidakterdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur
' trayek jaré.k pendek, seda_“ng dan jarak jauh ditinjau dari
kebijakan atasan terhadap bawahannya.

Ha . Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur trayek
jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari dari kebijakan
atasan terhadap bawahannya.

2. Uji Statistik
Berdasarkan perhitungan statistik yang diringkas pada Tabel 5.7 diketahui
bahwa %?* =2,33666. Karena xzmng <dari %’ yang ditunjukkan
dengan PV=0,31088 > o = 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan kepuasan kerja antara
kondektur untuk trayek jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari
kebijakan atasan terhadap bawahannya, tingkat signifikansi (o)=0,05.

Hal ini juga ditunjukkan dengan besarnya nilai C=0,19679 ye;ng tidak

cukup berarti dengan PV =0,31088 > o =0,05.

Hal yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang

signifikan, antar lain : |

Kebijakan atasan ‘terhadap bawahannya sama atau seragam untuk setiap

karyawan, sehingga tidak terdeteksi dari ekspresi kerja kondektur,
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Tabe! 5.7 menunjukkan bahwa jumlah kondektur yang menyatakan

kepuasannya rendah terhadap kebijakan atasan terhadap bawahannya

bervariasi yakni 50%, 75,8% dan 76,5% untuk masing-masing trayek

1,2 dan 3.

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur trayek jarak pendek.

sedang dan jauh ditinjau dari rekan kerja

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektyr uatuk berbagai trayek

yang a

da ditinjau dari rekan kerja. Tabel 5.8 dapat dijadikan referensi.

Tabel 5.8  Tingkat kepuasan kerja antar kondektur untuk trayek jarak pendsk, ssdang
dan jauh ditinjau dari rekan keria -

Rekan kerja
No Kepuasan kerja
Kondektur 1 % | Kondektur2 | % | Kondektur3| %

1. | Rendah 7 87,5 17 5.5 10 58,8
2. | Tinggi 1 12,5 16 43,5 7 41,2

JUMLAH 8 100 33 100 7. 100

Xt = 3,43777 (PV =0,17927)

C = 0,23855 (PV = 0,17927)
Sumber :  Data primer yang diolah -menggunakan SPSS for Ms Windows

Release 6.1 (lampiran 12) « =005

keterangan: ‘ ‘
Kondektur 1 arlinya Kondektur trayek jarak pendek ( Magelang - Sukorejo)
Kondektur 2 artinya Kondektur trayek jarak sedang { Magelang - Wonosobo )
Kondsktur 3 artinya Kondektur trayek jarak jauh {Solo-Purwoksrto dan ,Semﬁfa,’,‘g'

Purwokerto)
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Adapun prosedur pengujian itu sebagai berikut:

L.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho . Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kondektur
| trayék jarak pendék, sec'ldang dan jarak jauh ditinjau -c-iari rekan
kerja.

Ha : Terdapat perbedaan tinékat kepuasan kerja antar kondektur
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari rekan
kerja.

Uii Statistik |

Berdasarkan Tabel 5.8 diketahui bahwa y?=3,4377. Karena xzm“g

<dari %’ vang ditunjukkan dengan PV=0,17927 > & =0,05 maka

Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang

signifikan kepuasan kerja antara kondektur jarak pendek, sedang dan

jauh ditinjau dari rekan kerja, pada tingkat 7signiﬁkansi ()=0,05. Hal
ini juga ditunjukkan dengan bersarnya nilai C yang tidak cukup berarti

dengan PV =0,17927. .

Hal-hal yang memungkinkan menjadi penyebab tidak terdapatnya

perbedaan yang éigniﬁkan, antara lain

1. Kondektur .dari berbagai trayei( yang ada dapat memberikan dukungan

kepuasan kerja relatif cukup baik.

2. Kondektur dari berbégai trayek yang ada menganggap kerja sama

sangat penting.
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Tabel 5.8 menunjukkan :bahwa secara relatif jumlah responden yang
menyatakan tingkat kepﬁasan rendah terhadap rekan kerja terl.aanyak
dan tersedikit ada pada jumlah kondektur trayek jarak pendek yakni
masing-masing s;ebesar 75% dan 25% dan jika seéaré absolut jﬁmlah'"
kondektur yang menyataka.n kepuasan tinggi yang mempunyai frekuensi

tersedikit juga pada trayek jarak pendek yakni sebesar 1 orang.

5.9 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek jarak pendek, sedang
dan jauh ditinjan dari pekerjaan itu sendiri

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek jarak pendek, sedang
dan jauh ditinjau dari pekerjaan itu sendiri, Tabe! 5.9 dapat dilihat sebagai

referens:.

Tabei 5.9  Tingkat kepuasan kerja antar kernst untuk trayek 'jarak pendek, sedang’
dan jauh ditinjau dari pekerjaan itu sendiri

. Pekerjaan itu sendiri
No Kepuasan kerja ‘
‘ ‘ Kerngt 1 % Kernet 2 % Kemet 3 %
1. | Rendah 3 375 10 |303 7 38,9
2. { Tinggi 5 62,5 23 63,7 11 61,1
JUMLAH g 100 33 .} 100 18 100
~2 = (,43675 ; {PV = 0,80382)
C = 0,08572 . ‘ (PV = 0,80382}

Sumber :  Data primer yang fdioiah menggunakan SPSS for Ms Windows
Release 6.1 {lampiran 15) «=0,05

keterangan: :
Kernst 1 artinya Kernet trayek jarak pendek { Magelang - Sukorejo )

Kernet2 - artinya Kemnet trayek Jarak sedang ( Magelang - Wonosobo )

Kernet 3 artinya Kernet trayek jarak jauh {Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwoksrto)
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Teknik pengujian itu sebagai berikut:
1. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh d.itinjau dari‘
pekerjaan itu ‘sendiri_

Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek
jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari pekerjaan itu
sendiri.

2. Uil Statistik

Berdasarkan Tabel 5.9 diketahui bahwa %2 =0,43675. Karena y S

<dari ¥?,,,, yang ditunjukkan dengan PV=0,80382 > o.=0,05 maka

Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak tefdapat perbedaan yang

signifikan kepuasan kerja antara kernet jarak pendek, sedang dan

jauh ditinjau dari pekerjaan itu sendir, pada tingkat signifikansi (c.)=0,05.

Hal ini juga ditunjukkan dengan besarnya nilai C= 0,08572 yang tidak

cukup berarti dengan PV =‘ 0,80382 > ¢ =0,05.

Hal yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan

adalaﬁ kernet dari berbagai trayek yang ada lebih mementingkan hasil

yang bersifat material daripada immaterial. Artinya bahwa kernet tersebut
puas .bila. pulang dapat ﬁlembawa uang banyak dibandingkan dari status
pekerjaan itu sendiri.

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa secara relatif jumlah kernet vyang
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menyatakan tingkat kepuasan tinggi terhadap pekerjaan itu sendiri
terbanyak dan tersedikit ada pada jumlah kernet trayek jarak sedang,
yakni masing-masing sebayak 69,7% dan 30,3%. Hanya saja jika
yang diperhitungkan adalah jurﬁlah absolut, maka jumlah kemét
trayek jarak pendek yang menyatakan kepuasan rendah mempunyai

frekuensi tersedikit (3 orang)

5.10 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet travek iarak pendek, sedang

dan

jauh ditinjau dari oaii

Untuk memahami lebih jauh perbedaan tingkat kepuasan kerja antar

kernet dari berbagal trayek yang ada ditinjau dari gaji, Tabel 5.10

menyajikan ilustrasi tersebut secara detail.

Tabel 510  Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernst untuk trayek jarak pendek,

sedang dan jauh ditinjau dari gaji

Status
No Kepuasan keria
: Kemet 1 % Kernet 2 % Kemet 3 %
1. | Rendah 1 12,5 13 38,4 7 38,2
2.t Tinggi 7 87,5 20 60,8 11 61,1
JUMLAHN 8 160 33 100 18 100
x? = 215429 (PV =0,34057)
C = {,18769 (PY = 0,34057)

Sumber : Data primer vyang diolah ‘menggunakan SPSS for Ms Windows

Release 8.1 (lampiran 18) o.=0,05

keterangan:

Kemet 1 artinya Kemet trayek jarak pendek ( Magelang - Sukorejo)

Kemet 2 artinya Kemnet trayek jarak sedang { Magelang - ‘Wonecsobe )

Kernet 3 artinya Xernet trayek jarak jauh (Sclo-Purwokerto dan Semarang-Purwckerte)
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Prosedur pengujiannya sebagai berikut:

1.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar
kernet trayek&arak pendek, sedang | dan jarak jauh ditinjau
dari gaji.

Ha . Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar
kernet trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau
dari gaji.

Uiji Statistik

Berdasarkan perhitungan statistik yang diringkas pada Tabel 5.10

diketahui bahwa 2 = 2,15429.  Karena ;{‘Zhiu.mg < dari ¥?%,. vang

ditunjukkan dengan PV=0,34057 > o= 0,05 maka Ho diterima dan

Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan kepuasan

kerja antara ke.rnet jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari gaji,

pada tingkat signifikansi (c)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan dengan
besarnya nilat C yang tidak cukup berarti dengan PV=O,340'57

Hal yang menjadikan penyebab tidak terdapatnya perbedaan yané signifikan

adalah tiap-tiap trayek dapat menjanjikan gaji yang cukup memuaskan

bagi kernet untuk membiayai seluruh kebutuhan rumaﬁ tangga.

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa yang menyatakan frekuensi kgpuasaﬂ

kerja 'tinggi prosentasenya lebih tinggi daripada yang menyatakan
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rekuensi kepuasan kerja rendah. Dengan demikian gaji yang diperoleh

kernet dari berbagai trayek yang ada sudah baik.

5.11 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet travek jarak pendek. sedanc

dan iauh ditinigm dari_kebijakan atasan terhadap bawahannva

Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek jarak pendek, sedang

dan jauh dit'mjéu dari kebijakan atasan tehadap bawahannya, Tabel 5.11

menggambarkan ilustrasi tersebut secara detail.

Tabel 5,11 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet untuk trayek jarak pendek,
sedang dan jauh ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya
kebijakan atasan terhadap bawahannya
No Kepuasan kerja
‘ Kernet 1 % Kernet 2 % Kemet 3 %
1. | Rendah 2 25 14 42,4 9 . 50
2. | Tinggi ] 75 19 576} g 50
JUMLAH 8 100 33 160 18. 160
%% = 1,41768 {PV =0,49221)
C = 015318 (PV = 0,49221}
Sumber :  Data primer yang diolah menggunakan SPSS for Ms Windows
Release 6.1 (lampiran 17) «=0,05
keterangan:
Kernet 1 artinya Kernet trayek jarak pendek { Magelang - Sukorsjo )
Kernet 2 artinya Kernet trayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo }
Kermst 3 artinya Kemst frayek jarak jauh {Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwokerto}
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Adapun teknik pengujiannya sebagai barikut:

1.

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho . Tidakterdapat perbedaan tingkat képuasan kerja antar kernét
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ;i-itinjau dari
kebijakan atasan terhadap bawahanuya.

Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek
jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari kebijakan

atasan terhadap bawahannya.
Uji Statistik
Berdasarkan Tabel 5.11 diketahui bahwa %2 = 1,41768. Karena

Ao < 4811 %%, vang ditunjukkan dengan PV=0,49221 > ¢ =

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat

perbedaan yang signifikan kepuasan kerja antara kernet jarak pendek,

sedang dan jauh ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya,
pada tingkat signifikansi («)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan dengan
besarnya nilai C=0,15318 vang tidak cukup berarti dengan PV =
0,49211 > o = 0,05, | |

Hal yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan yang
signifikan adalah kebijakan | atasan adalah manifestasi kebijakan
perusahaan terhadap bawahannya. Dalam hal ini kebijakan tersebut

tidak terdeteksi dari ekspresi kerja kernet.
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Tabel 5.11 menunjukkan bahwa jumlah kernet yang menyatakan
kepuasan rendah atau tinggi terhadap kebijakan atasan terhadap
bawahannya untuk tiap trayek bervariasi, yakni masing-masing 75%,

-

57,6% dan 50% untuk trayek 1, 2 dan 3.

5.12 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek jarak pendek. sedanc

dan jauh ditinjau dari rekan kerja

Untuk memahami perbedaan lebih jauh perbedaan tingkat kepuasan
kerja antar kernet dari berbagai trayek yang ada ditinjau dari rekan kerja,

Tabel 5.12 menyajikan ilustrasi tersebut secara detail.

Tabel 512 Tingkat kepuasan kerja antar kernet untuk frayek jarak pendek, sedang
dan jauh ditinjau dari rekan kerja

] Rekan kerja
No Kepuasan kerja
Kernet 1 % Kemet 2 % Kemst 3 %
t. | Rendah 5 75 28 34,8 12 86,7
2, § Tinggi 2 25 5 15,2 8 B3
JUMLAH 8 100 33 100 18 100
x: = 228866 (PV =0,31844)
C = 0,19324 PV = (0,31844)

Sumber :  Data primer yang diolah menggunakan SPSS for Ms Windows
Release 6.1 (lampiran 18) o =0,05

keterangan: _ .
Kernst 1 artinya Kemnst. frayek jarak pendek -{ Magelang - Sukorejo )

Kernet 2 artinya Kemet trayek jarak sedang ( Magelang - Wonosobo)

Kernet 3 artinya Kernet trayek jarak jauh (Solo-Purwokerto dan Semarang-Purwokerto)
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Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet
trayek jarak pendek, sedang dan jarak jauh ditinjau dari rekan

kerja.

Ha : Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antar kernet trayek

jarak pendek, sedang danjarak jauh ditinjau dari rekan kerja.
Uji Statistik
Berdasarkan perhitungan statistik yang diringkas pada Tabel 5.12
diketahui bahwa > = 2,28866. Karena Kriomg < dati %%, yang

ditunjukkan dengan PV=0,31864 > o =0,05 maka Ho diterima dan

_Ha ditolak artinya tidak terdapat perbedsan yang signifikan kepuasan

kerja antara kernet jarak pendek, sedang dan jauh ditinjau dari rekan

kerja, pada tingkat signifikansi («)=0,05. Hal ini juga ditunjukkan

dengan besarnya nilai C =l(),19324 yang tidak cukup berarti dengan

PV =0,31844 > o =0,05. |

‘HaI-hal yang memungkinkan menjadi penyebab tidak terdapatnya perbedaan

vang signifikan, antara lain : |

1. Masing-masing kernet dari berbagai trayek yang ada menganggap
kerja sama antar rekan kerja sangat penting.

2. Rekan kerja diperlukan untuk dapat membentuk paguyuban serikat
pekerja yang dapat memperjuangkan meningkatkan kesejahteraan

kernet.
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Tabel 5.12 menunjukkan bahwa jumlah responden yang menyatakan
kepusan kerja rendah prosentasenya lebih banyak daripada jumlah
responden yang menyatakan kepuasan kerja tinggi. Dengan. demikian

hubungan mereka sangat kuat.

5.13 Perbedaan tingkat kepuasan kerja antara karyawan_yang menggunakan

mobil lama dengan karyawan vang menggunakan mobil baru untuk trayek

Magelang - Wonosobo

- Alat uji analisis yang digunakan adalah metode Wilcoxon Rank Sum W
Test. Oleh karena responden harus berpasangar, maka karyawan operasional
yang menggunakan mobil lama harus sama jumlahnya dengan karyawan
operasional yang menggunakan mobil baru yakni 32 orang. Karena karyawan
yang menggunakan mobil lama seluruhnya berjumlah 67 oraﬁg, maka digunakén

cara random untuk menentukan 32 orang.

Indikator kepuasan kerja dilihat dari pekerjaan itu sendiri, gaji, kebijakan

atasan terhadap bawahannya dan rekan kerja. Untuk mengukur variabel-

variabel ini digunakan skor. Skor 1: sangat tidak setuju, skor 2 : tidak setuju,

“skor 3 : netral, skor4: setuju dan skor 5 sangat setuju.

Hasil penelitian untuk perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan yang

menggﬁnakan mobil lama dan karyawan yang menggunakan mobil baru dapat.

dilihat pada Tabel 5.13 dan 5.14

CUTCPERERIERICE T T T




Tabel 5.13 Hasil penelitian butir angket responden mobil lama
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No Respenden Pekerjaan Gaji . Atasan Rekan Ksrja
Ferfa
nyaan" sor T2 3 &4 5 ML 2 03 4 5 gMf1 2 3 4 5 g™t 2 3 4 5 g
1 Sopir -2 - B2 - - - 6 4 300- . - 5 & 10{2 & - & - 4
Kandektur =T - 7oz e - - 7T 4 nl.e - - & 5 wls o3 - 5 . oy
Kemat <4 -3 4 - - - 8 5 M. - - 5§ {4 o3 . 43 .
Jumlah ¢ & © 158 8 32 0-0 9 19 P I|IG 0 O 16 16 iy @ 8 2 0 4
% 0 B 0 5 25 4000 0 0 5838263100/ 0 O 6 50 S0 106 284331258 68750 . 435
2 Sepir -1 - 27 ol o1 . 6 2 otwl- - - 5 5 iz oz . & 1 1
Kandekiur -2 - 3 8 Ml 1 - 6 4 Ml o - 5 & ulz o4 - & 1 91
Kamet -3 - 3 5 M-t - F 4 MI- - - &5 & wmls & - 1 1+ 9n
Jumiah ¢ & ¢ 3 18 3200 3 8 48 1t 3:2E0 0 0 15 47 32w w0 0 3 3 32
% 9 18750 25 S625100)0 033 0 56253438100 ¢ 0 0 45.9953.13100) 312531250  28.130.38 190
3 Sopir -t - 8 1 0. - - & 4 ®]- - . 5 5 03 2 - 5 . 10
Kondektur -3 - 4 4 o m- - . 6 s oul.e o . 5§ 1 4 . 5 2 0u
Kemet S- 3 - & 4 Mt - -8 & |- - - 4 7T #Mls 2 . 2 2 #
Jumizh 0 7 0 16 ¢ 326 0 o0 17 1% 32|0 ©° 4 t4 15 |8 & 0 12 & 32
% 0 21.880 50 234310000 0 0 531346861006 0 0  43.7556.25¢00)25 25 0  37.50¢2.50 00
] Sapir - - - 4 6 W - - 2z 8 1MW|- - .- 2z B {0{2 3 - 3 2z 10
Kandektur - - - 5 & M|« - - 3 8 Mn|- - - 4 7 Utz 1 - 2 1
Kemet - - - B 5 M s - . 4 7T Wl- - - 5 & NJ& 5 -t 1 mn
Jusmlah 0 0 v 45 % 3 [0 o e 9 W f{o 9 o 11 2 IS 5 ¢ & 3 3
%. ¢ .6 9 4688531310040 0 0 284371381060 0 0 O  34.3865.563100025 46.880  1B.750.38 f00|
5 Segir - - - 7T 3 M0 2 - % 5§ wW{- 1 - 4 5 Wz 5 - T -
Kandehtur - - - 5 & M} 2 - 4 5 tf{- 2 - 3 & #l2 &8 - 3 - U
Kernet - - - & F M 2 - 5 4 Mi--2 - 4 5 #i- § - 3 2 U
Jumlah 8 6 0o 18 14 32 [0 s 17 144 3]ic 5 0 1 16 324 47 0 8 2 32
% B8 0 56254375100 [0  1B.730  37.504375190; 0 15520 24.285¢ 1007 125052130 28.136.25 100
Sumber: Data primer yang diclah
o e e T , O —
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Tabel 5.14 Hasil penélitian butir angket responden mobil baru

No Rasparden Pekerjaan Gaji Atagan Rekan Kerja
Pertz
Ryaan Skor 1 2 3 4§ Jmi]t 2 3 & 5 My 2 I 4 5 Jwti1 2 3 4 5 ML
i Sogir - - . k] § 0 - - - 3 E] - - - K 5 i - - - 4 8 12
Kendekiur - - - 2 9t - - - 3 & mi- - - i 8 iti- - - 7 4 14
femat - - - 4 5 i1 - - - 7 4 11§ - - - 7 4 it |- - - 3 3 11
Jumlah 2 9 ¢ 3 99 32 4 ¢ 0 % 7 332740 [+ 0 17 32:¢ ¢ ¢ 3 13 32
% o ¢ 0 40.6259.38100 19 9 0 458883121000 ¢ ¢ 0 45.8852.12400; 0 8 4 59.2820.63100
2 Sapic - - - 8 4 W i- - - 5 0§ M- - . 4 5 ni|- - - i § 10
Kondektur - - - 7 4 11 |- - - 4 7T ] - - + 7 - - - 7 4 H
© Kemet - - - 7 4 ] - - B 5 - - - T 4 ). - - § 5 n
Jumlah 6 0 o 2 12 324¢c 0 0 15 47 332IQ O 6 15 {7 I {0 0 0 18 14 3}
% 9 0 ¢ 62,5¢37.90100 |0 )] [ 46.8653.13100} 0 ¢ '] 45.8853.13100| 0.00 0.00 6.00 56.2543.75100
3 Sopir - - - 5 3 10 |- - - 4 § 101 - . - 3 T 190 - - - 3 7 10
Kondektur T A S I T S R E N AU S S I S AP )
Kemet - - - § 5 "o - - 4 7T |- - - T 4 G- - - R | i1
Jumlah 0 ¢ 0 18 4 32 {0 ¢ Q 12 20 32(0 0 Q 14 18 32 (0 ] q 13 1% 32
% 0 o Q 56.2543.75 100 | 0 @ ") 37.5062.50100] 0 2 a 43.7556.25100( & 0 Q 40.6359.28 100
4 Sopir = - - 3 3 W 5 - - . H0]2 8 - - - 4D} 2 - - -
Kendakiur = - -« B 3 M3 8 - - - M]3 8§ - - - "iy7 4 - - - B
Remet - - - § 5 ]2 3 - - ER] § - - - DR T - - - i
Jumlsh ) 9 ¢ . 19 13 32 {10 22 9 ¢ ¢ 3z 10 22 9 9 ¢ i 1z 0 ] g I
% 0 0 ] 39.3840.62400 1 31.2586.730 & ] 100 31.2560.750 L) ] 1001 59.2840.539.6¢ 4 & 160
g Sapir - - -2 8 ¢35 5 - - - in:s5 5 - - - iwps 0§ - - - 10
Kondektur - = - T 4 143 8 . . - MiP&d T - - - tH}3 B - - . 0#
Karast - - - 5 & 1t 18 3 - - - (3 & - - - nis & - - - ]
Jumlzh 9 0 0 t4 18 32 16 16 o 8 4 32l 220 O 0 9 3} I42 2 o 0 | ¥}
% 0 0 0 437556.25100}t50 S0 0 ¢ @ 100] 37.5062.500 g a ] 375062506 0 0 06
Sumber: Data primer yang diclah
R




Hasil uji hipotesis atas perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan PO Padi

Daya, antara karyawan yang menggunakan mobil lama dan karyawan
Ty 3

yang menggunakan mobil baru, pada taraf signifikansi 0,05, dapat dilihat

pada Tabel 5.15

Tabel 515  Tingkat kepuasan antara karyawan yang menggunakan mobil tama dengan
karyawan yang menggunakan mobil baru untuk frayek Magelang - Worosobo

pada signifikasi {e) = 0,05

No Uraian Lama Baru Z 2-TailedP
1 Pekerjaan itu sendiri 19,78 4522 | -5,5970 | 0,0000
2 Gaji 21,08 43,92 - | -5,0079 | 0,0000
3 Atasan 23,42 41,58 -4,0952 | 0,000
4 Rekan kérja 33,41 31,59 | -0,4050 } 0,6855
Sumber:  Data yang diolzh menggunakan SPSS for MS Windows Release 6.1

1. Pekerjaan itu sendiri

Hipotesis yang diuji sebagai berikut :

Ho

Ha

Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang ditinjau

dari peketjaan itu sendiri antara karyawan yang menggunalkan mobil

tama dengan karyawan yang menggunakan mobil baru

pekerjaan itu sendiri antara karyawan yang menggunakan mobil lama

Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang

dengan karyawan yang menggunakan mobil baru,

FREE 11 Eaas ooy ool A Santhete

ditinjau dari

B S RaTE
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Berdasarkan Tabel 5.15 diketahui bahwa nilai Z - Tailed P = 0,0000.

Nilai ini di bawah tingkat signifikansi = 0,05. .

Dengan demikian Ho ditolak, Ha diterima. Hal ini berarti terdapat

perbedaan yéng signifikan tingkat kepuasan ker;:a karyawan operasion;etl

PO Padi Daya yang dipengaruhi oleh pekerjaan itu sendiri, antara

karyawan yang menggunakan mpbil lama dengan karyawan . yang

menggunakan mobil baru.

Hal-hal yang memungkinkan menjadi penyebab terdapatnya perbedaan

yang signifikan, antara karyawan lain yang menggunakan mobil Iéma

menganggap bahwa :

1. Mobil lama banyak menyita waktu untuk perbaikan / service.

2. sulit untuk bersaing dalam memperebutkan penumpang, akibatnya
penghasilan menurun atau sedikit.

3. tidak dapat menciptakan kepuasan kerja yang tinggi.

Sedangkan karyawan yang menggunakan mobil baru menganggap bahwa:

1. Memberikan rasa kebanggaan terhadap karyawan. -

2. menjadikan semakin percaya diri dalam mencari pénumpang.

secara psikhologis lebih ﬁyaman, lebih aman dan lebih bergengsi.

L)

4. dapat menciptakan kepuasan kerja tinggi.

5. jarang mengadakan perbaikan / service.

R R it e e
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2 Gaji

Hipotesis yang diuji sebagai berikut

Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang ditinjau dari
gaji antara karyawan yang menégunakan mobil lama dengan
karyawan yang menggunakan mobil baru.

Ha : Terdapat perbedaan ;ingkat kepuasan kerja yang ditinjau dari gaji
antara karyawan yang menggunakan mobil lama dehgan karyawan
yang menggunakan mobil baru.

Be;‘dasarkan Tabel 5.15 diketahui bahwa nilai Z - Tailed P = 0,0000.

Nilai ini di bawah tingkat sienifikansi = 0,05.

Dengan demikian Ho ditolak, Ha diterima. Hal ini berarti terdapat

perbedaan kepuasan kerja karyawan yang cukup berarti yang

menggunakan mobil lama dengan yang menggunakan mobil baru.

Hal yang diduga menjadi penyebab terdapatnya perbedaan yang signifikan

adalah dengan mobil baru kru kendaraan bangga dan semakin perr;:aya
diri, sehingga dalam mencari penumpang semangatnya menjadi lebéh tinggi,
maka perolehan bersih menjadi lebih banyak dibandingkan dengan

menggunakan mobil lama.

OISR T
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3. Kebyjakan atasan terhadap bawahannya

Hipotesis yang diuji sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedzan tingkat kepuasan kerja yvang ditinjau
dar1 kebijakan atééan terhadap bawahannya, antara karyawan
yang menggunakan mobil lama dengan karyawan yang
menggunakan mobil baru.

Ha . Terdapat perbedaan tingkat kepuasan kérja yang ditinjau dari
kebijakan atasan terhédap bawahannya, antara karyawan yang
menggunakan mobil lama dengan karyawan yang menggunakan
mobil baru. _

Berdasarkan Tabel 15.5 diketahui bahwa nilai Z -Tailed P.= 0,0000.

Nilaiini di bawah tarafsignifikansi = 0,05,

Dengéh demikian Ho ditolak , Ha diterima: Hal ini berarti terdapat

perbede_tan yang signifikan, atas tingkat kepuasan kerja karyawan PO Padi

Daya yang ditinjau dari kebijakan atasan terhadap bawahannya, antara

karyawan yang menggunakan mobil baru, pada taraf signikansi = O,(J;S.

Hal yang memungkinkan menjadi penyebab terdapatnya perbedaan yang

signiﬁkan,.ad'alah karena menetapkan atau menjalankan mobil lama dan

~mobil baru adalah kebijakan atasan. Hal ini sering dimungkinkan

menimbulkan iri atau tidak puas.
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4. Rekan Kerja

Hipotesis yang diuji sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja yang ditinjau dari
rekan kérja, antara karyawan yang rr;;anggunakan mobil lam dengan
karyawan yang menggunakan mobﬂ baru.

Ha Terdapa:c perbedaan tingkat kepuasan kerja yang ditinjau dari rekan
kerja, antara karyawan yang menggunakan mobil lama dengan
karyawan yang mehggunakzm mobil baru.

Berdasarkan Tabel 5.16 diketahui bahwa nilai Z-Tailed P = 0,6855.

Nilai ini di atas taraf signifikasi = 0,05. _

Dengan demikian Ho diterima, Ha ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat

perbedaan kepuasan kerja karyawan PO Padi Daya yang ditinjau dari
rekan kerja, érﬁara j’iav.ng menggunakan mobil lama dengan karyawan
yang menggunakan mqbii baru, pada taraf Signiﬁkansi 0,05.

Hal-hal yang diduga menjadi penyebab tidak terdapatnya perbeciaan
yang signifikan, antara lain: |

1. Tim (kelompok) bekerjanya tidak berubah.

2. Meréka menganggap kerja sama antar rekan kerja sangat penting.

3. Rekan kerja baik sopir, kondektur dan kernet sama-sama memberikan

dukungan kepuasan kerja cukup baik.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Tingkat kepuasan kerja karyawan pada PO PadiDaya diukur dengan
indikator-indikator sebagai berikut: status pekerjaan itu sendir, gaji,
kebijakan atésan terhadap bawahannya dan rekan kerja. Hasil di lapaﬁgan
menunjukkan bahwa, keempat faktor tersebut ternyata bervariasi dalam
hal mengindikasikan perbedaan tingkat kepuasan kerja karyawan
operasional: baik antar sopir, antar kondektur dan antar kernet dari
berbagai trayek yang ada.

Di antara keempat indikator di atas, hanya aspek gaji yang menghasilkan
perbedaan tingkat kepuasan kerja baik antar sopir di berbagai trayek

yang ada. Hal ini disebabkan perolehan bersih yang diterima sopir

trayek jarak jauh lebih sedikit atau kecil dibandingkan sopir trayek jarak .

pendek.
Hal im mudah dipahami karena trayek jarak jauh jarang sekali

mendapatkan penumpang yang "naik turun” atau istilahaya "nyeri".

Dengan demikian tarip yang dibebankan pada penumpang sesuai

dengan tarip resmi pemerintah, Pada gilirannya sopir tidak akan menerima
kelebihan perolehan bersih seperti pada trayek jarak pendek.
Jika ditinjau dari sebelum dan sesudah peremajaan mobil baru untuk

trayek Magelang-Wonosobo, ternyata dari ke-4 indikator di atas,

e
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3 indikator pekerjaan itu sendiri, gaji dan kebijakan atasan terhadap-
bawahannya sangat signifikan membedakan kepuasan kerja karyawan
baik antar sopir, kondektur maupun kernet. Hanya indikator rekan kerja
saja yang-tidak signifikan karena tim (kelompe;k) bekexjanyé tidak befuba.h

~dan menganggap kerja sama antar rekan Lkerja sangat penting.

62 Saran

Kepuasan kerja karyawan operasional perlu ditingkatkan lagi. Manajemen
PO Padi Daya perlu melakukan langkah-langkah perbaikan menurut skala prioritas.
Adapun langkah-langkah perbaikan tersebut adalah_ sebagai ber_ikut :

1. Perlu diusahakan agar mobil unfuk jarak pendek diperbaiki karoserinya,
di "service" mesinnya dan diberi asesori agar lebih menarik, sehingga
karyawan dalam menjalankan tugasnya, merasa bangga, percaya dir
sehingga mudah mencari penumpang,

2. SPSI perlu ditingkatkan peranannya agar dapat menampung aspirasi
karyawan dengan harapan dapat menjalin kerja sama seluruh k;mponen
yang ada baik dari pimpinan sampai dengan bawahan.

3. P_e_{%uma‘qipfarputg}ran kerja antara trayek jarak pendek, éedang dan
jauh, dengan tujuan semua karyawan operasional dapat mérasakan
suka duka bekerja di berbagai frayek yang ada.

4, Khusus untuk 'peremajaan mobil baru trayek Magelang-Wonosobo
pexllu ada perputaran kerja dengan karyawaﬁ yvang menggunakan

mobil lama.

T RN T
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